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LEM3ARAN DAEREH KABUPATEN BOGOR 

I  
. 
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Tahun 2004 

Menimbang 

Mengingat 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOGOR 

NOMOR 2 TAHUN 200& 

TENTANG 

RECAR!A STRATEGIS PEMERINTAH KABUPAVN 3OGG 

TAKUN 2003-200& 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BOGOR, 

a. bahwa sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 
tentang Tata Cara Pertanggungjawaban Kepala Daerah, Rencana 
Strategis (Renstra) merupakan rencana lima tahunan yang 
menggambarkan visi, misi, tujuan dan sasaran, strategis, program 
dan kegiatan daerah; 

b. bahwa untuk menjamin kesungguhan Kepala Daerah dan perangkat 
daerah dalam melaksanakan tugas dan kewenngan yang 
dibebankan, Kepala Daerah harus membuat Rencan Strategis 
(Renstra) sebagai tolok ukur penilaian pertanggungjawaban; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan b, perlu membentuk Peraturan Daerah tentang encana 
Strategis Pemerintah Kabupaten Bogor Tahun 2003-2008; 

1.  Undang-undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintahan Daerah 
Kabupaten dalam Lingkungan Jawa Barat (Berita Negara Tahun 1950 
Nomor 8); 

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3839); 

3. Undang-undang . . . . . .  



3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara 
Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848); 

4. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 
ilegara yang Bebas deri Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran 
Negara Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3851); 

5. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program 
Pembangunan Nasional (PROPENAS) Tahun 2000-2004 (Lembaran 
Negara Tahun 2000 Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4033); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan 
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom 
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3952); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 104 Tahun 2000 tentang Dana 
Perimbangan (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4021); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan 
dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah {Lembaran Negara 
Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4022); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara 
Pertanggungjawaban Kepala Daerah (Lembaran Negara Tahun 2000 
Nomor 209, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4027; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 tentang Pedoman 
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 
14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4262); 

11. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat Nomor 3 Tahun 2003 tentang 
Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) Propinsi Jawa Barat 
Tahun 2003-2007 (Lembaran Daerah Tahun 2003 Nomor 3 Seri E); 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 17 Tahun 2000 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor (Lembaran Daerah 
Tahun 2000 Nomor 34); 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 6 Tahun 2001 tentang 
Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) Kabupaten Bogor Tahun 
2002-2006 (Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 19) sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 1 
Tahun 2004 (Lembaran Daerah Tahun 2004 Nomor 147); 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 45 Tahun 2002 tentang 
Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah Kabupaten 
Bogor (Lembaran Daerah Tahun 2002 Nomor 109); 

Dengan . . .  



Menetapkan 

Dengan persetujuan 

DEWAN PERK'AKI'AN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BOGOFR 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOGOR TENTANG RENCANA 

STRATEGIS PEMERINTAH KAEUPATEN BOGOR TAHUN 2003-2008. 

Pasal 

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Bogr. 

2.. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Bogor. 

3.  Bupati adalah Bupati Bogor. 

4. Rencana Strategis, yang selenjutnya dapat disebut Renstra aialah 
rencana lima tahunan yang mengambarkan visi, misi, tujuan dan 
sasaran, strategi, program dan kegiatan daerah. 

5. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang selanjutnya capat 
disingkat APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Bogor. 

Pasal 2 

Sistematika Renstra sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Daerah ini 

terdiri d a ri :  

BAB I PENDAHULUAN 

BAB II KONDISI, POTENSI DAN ANALISIS 

LINGKUNGAN STRATEGIS 

BAB III VISI, MIS! DAN NILAI-NILAI ORGANISASI 

BAB IV TUJUAN, SASARAN DAN CARA MENCAPAINYA 

BAB V PENGUKURAN KINERJA 

BAB VI PENUTUP 

Pasal 3 

(1) Isi beserta uraian Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, 
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagien tidak terpisahkan 
an Peraiuran Daerah ini. 

(2) Bagan dan atau matrik Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, 
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bgian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Daerah ini. 

Pasal 4 . .  
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Pasal 4 

Peraturan Daerah ini sebagai daser untuk penilaian pertanggungjawaban 
Bupati, dimulai pada tahun enggaran 2004 sampai dengan tahun anggaran 
2008. 

Pasal 5 

(1) Pelaksanaan lebih lanjut dari Renstra Pemerintah Daerah Periode 
Tahun 2003-2008, dituangkan dalam Rencana Pembangunan Tahunan 
Daerah (Repetada) dan atau Arah dan Kebijakan Umum APBD, serta 
Strategi dan Prioritas APBD pada setiap tahun anggaran. 

(2) Setelah ditetapkannya Peraturan Daerah ini, maka seluruh Organisasi 
Perangkat Daerah, agar menyusun Rencana Strategis (Renstra) unit 
kerja lingkup organisasinya. 

(3) Rencana Strategis (Renstra) unit kerja sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (2), harus mengacu kepada Renstra periode Tahun 2003-2008. 

Pasal 6 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini, akan diatur 
lebih lanjut dengen Keputusan Bupati. 

Pasal7 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan. Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah 
Kabupaten Bogor. 

Ditetapkan di Cibinong 
pada tanggal 14 Januari 2004 

BUPI.TI BOGOR, 

ttd 

AGUS UTARA EFFENDI 
Diundangkan di Cibinong 
pada tanggal 16 Januari 2004 

SEKRE!ARIS DAERAH KAEUPATEN BOGOR, 

ttd 

YUYUN MUSLI'AAT 
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BOGOR 
TAHUN 2004 OMOR 148 



LAiMPIRAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOGOR 
NOMOR : 2 tahun 2004 
TANGGAL : 14 JANUAR!2004 
TENTANG RENCANA STARATEGIS PEMERINTAH 

KABUPATEN BOGOR TAHUN 2003-2008 

DAFTAR ISI 
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LiIAN P E- t i ! U R A N  DhErRAH KA6UPATEiN OGOrR 

NOA:OR 2 TAHUN 2004 

TANGGAL 

TENTANG 

14 JANUARI 2004 

RENCANA STRATEGIS PEMERINTAH 

KA9UPATEN POOR TAHUN 2003 - 2006 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Otonomi daerah telah dibertakukan secara resmi dan serentak i 

Indonesia pada awal tahun 2001. Sejak saat itu, setiap pemerintah 

daerah berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyerakat 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tujuan dari 

pemberian otonomi daerah itu tiada iain adalah peningkatan pelayanan 

dan kesejahteraan masyarakat yang semakin baik, pengembangan 

ehidupan demokrasi, keadilan dan pemerataan serta pemeliharaan 

hubungan yang seresi entara pusat dan daerah serta hubungen antar 

daerah dalam rangka menjaga keutuhan negara kesatuan Republik 

Indonesia. 

Berkenaan dengan hal di atas, salah satu harapan yang 

senantiasa dituntut dan diinginkan oleh masyarakat di era otonomi daerah 

saat ini, yaitu komitmer dan konsistensi dari pemerintah daerah, agar 

sejak awal mendapatkan mandat untuk penyelenggaraan pemerintahan 

daerah harus mampu memenuhi aspirasi, tuntutan dan kebutuhan publ ik 

hingga tercapai kepuasan publik (public satisfaction) atas seluruh 

pe layanan barang dan jasa publik menurut kewenangannya. Oleh kerena 

itu, pemnerintah kabupaten dan kota perlu melakukan serangkaian 

perbaikan dan perombakan yang berkaitan dengan pelayanan 

birokrasinya dan berupaya semaksimal mungkin calam 

penyelenggaraannya untuk berpikir strategis (strategic thinking), bervis: 

strategis (strategic vision) dan memiliki manajemen yang strztegis 

(strategic management). Sejalan dengan ketiga ide yang disebutkan 

terakhir ini, maka dalam Sisiem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Qgncana Stratepis (Renstra}Daerah _ 
a6upaten 8ogor Tafun 2003 - 2008 
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(SAKIP), penvusunan Rencana Strategis (Renstra) daereh merupakan 

langkah awal yang harus ditempuh oleh pemerintah daerah untuk 

melaksanaan mandat atau amanat yang telah dipercayakan oleh rakyat 

melalui wakil-wakilnya di DPRD kepada Pemerintah Kabupaten dan Kota. 

Sementara itu, bilamana ditinjau dari aspek yuridis, maka 

penyusunan Renstra merupakan salah satu kewajiban bagi Kepala 

Daerah sebagaimana ditegeskan dalam Pasal 4 Ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara 

Pertanggungjaw~ban Kepala Daerah yang menyatakan bahwa "setiap 

daerah wajib menetapkan Rencana Strategis (Renstra) Daerah dalam 

jangka waktu 1 (satu) bulan setelah Kepala Daerah dilantik". Kemudian 

pada Ayat (3) ditegaskan lagi bahwa "Renstra dimaksud ditetapkan 

dengan Peraturan Daerah (Perda)". Kewajiban membentuk Rensira 

dengan Perda itu merupakan rangkaian dari proses pemenuhan janji dari 

kepala daerah sejak dari bakal calon kepala daerah yang bersangkutan 

menyampaikan visi, misi, rencana-rencana kebijakan atau program kerja 

hingga terpilih menjadi kepala daerah. Jadi, penyusunan Renstra ini 

terkait secara langsung dengan pelaksanaan dari Pasal 37 Ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan 

merupakan wujud nyata sekaligus kristalisasi dari ide-ide kepala daerah 

yang telah disampaikan ket:ka menjadi bakal calon hingga akhirnya 

terpilih menjadi kepala daerah oleh DPRD serta dipadukan dengan hasil 

pembahasan dari seluruh organisasi perangkat daerah, LSM, perguruan 

tinggi, swasta/dunia usaha dan pihak-pihak terkait lainnya yang ada di 

Kabupaten Bogor, . 

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Daerah 

Kabupaten Bogor Tahun 2003- 2008 adalah; 
1 .  Untuk menjamin adanya kesinambungart ide-ide yang berkenaan 

dengan pernyataan visi, misi , rencana-rencana kebijakan atau 

, 

encana Strategis (Renstra)Daerah _ 
a~upaten Bogor Tafun 2003 - 2008 
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program kerja yang teleh dijanjikan selama berlangsungnya proses 

pemiliran kepala daerah hingga terpilih menjadi kepala daeran; 

2. Untuk menjamin adanya komitmen dan konsistensi dalam 

melaksanakan Visi Daerah Kabupaten Eogor yang telah ditetapkan 

dalam Perda Nomor 6 tahun 2001 tentang Propeda (Program 

Pembangunan Daerah) hingga penjabarannya kedalam dokumen 

Arah & Kebijakan Umum APBD, Strategi & Prioritas APBD serta 

penuangannya secara konkrit kedalam APBD pada setiap tahun 

anggaran; 

3. Untuk memadukan dan mensinergikan berbagai pendapat, pikiran, 

langkah dan tindakan dari Pemerintahan Daerah dan DPRD serta 

masukan an pendapat dari seluruh pihak yang berkepentingan 

(stakeholders) menurut hasil pembahasan kedalam dokumen 

Renstra Kabupaten Bogar ; 

4. Untuk memenuhi kewajiban Pemerintah Kabupaten Bogor 

sebagaimena telah ditegaskan dalam Pasal 4 Ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara 

Pertanggungjawaban Kepala Daerah. 

Sedangkan tujuan penyusunan Renstra Daerah Kabupaten 

Bogor tahun 2003 - 2008 ini adalah : 

1 .  Untuk menyediakan pedoman dan landasan bagi seluruh aktivitas 

penyelengaraan Pemerintahan Kabupaten Bogor dalam rangka 

mewujudkan visi, mis i ,  tujuan, sasaran, strategi, program & 

kegiatan selama periode waktu 5 (l ima) tahun yang akan datang. 

2.  Untuk dijadikan sebagai tolok-ukur penilaian kinerja Bupati Bogor 

beserta perangkat daerahnya pada setiap akhir tahun anggaran (LPJ 

Akhir Tahun Anggaran) maupun akhir masa jabatan (LPJ Akhir 

Masa Jabatan) 

Rencana Strategis (Renstra)Daerah_ 
a6upaten @ogor Tafn 2003 2008 
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C. Kedudukan & Fungsi Renstra 

Rencana Sirategik adalah dckumen "Perencanaan Taktis 

Strategis" yang menjabarkan permasalahan pembangunan daerah serta 

indikasi daftar program & kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

memecahkan permasalahan dimaksud secara berencana & bertahap 

melaiui sumber pembiayaan yang hanya berasal dari APBD, dengan 

mengutamakan bidang kewenangan wajib didukung dengan bidang 

kewenangan lainnya sesuai dengan prioritas & kebutuhan daerah. 

Renstra Kabupaten Bogor berkedudukan & memiliki fungsi antara 

lain : ( 1 )  menjabarkan Visi Daerah Kabupaten Bogor sebagaimana telah 

dinyatakan dalam Propeda kedalam rencana program & kegiatan 5 talun 

daerah, dengan menggunakan bahasa program yang bersifat lebih taktis 

strategis; (2) menguraikan rincian dafter program & kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam rentang periode 5 tahun melalui sumber pembiayaan 

yang hanya berasal dari APBD kedalam skala prioritas yang tajam, 

dengan memberikan penekanan pada program & kegiatan yang 

berimplikasi pada rencana pendapatan maupun berimplikasi pada belanja 

daerah ; (3) merupakan alat bantu yang terukur bagi acuan, pedoman 

atau rujukan bagi penilaian kinerja kepala daerah pada setiap akhir tahun 

anggaran (LPJ Akhir Tahun Anggaran) maupun akhir masa jabatan (LPJ 

Akhir Masa Jabatan), dengan menggunakan 5 tolok ukur sebagai 

indikator kinerja, yaitu : Indikator masukan, keluaran, hasil, manfaat & 

dampak. 

Dengan kata lain, bahwa fungsi dari Renstra adalah sebagai 

dokumen perencanaan taktis strategis yang disusun sesuai dengan 

kebutuhan daerah dengan mengacu kepada Propeda beserta 

ind:katornya sebagaimana dinystakan di atas. Berhubung Renstra akan 

digunakan sebagai rujukan dalam penyusunan Arah & Kebijakan Umum 

Rencana Strategis (Renstra)Daerah _ 
a6upaten ogor Tafun 2003 - 2008 
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APBD, Strategi & Prioritas APED, RAPED dan sebagai acuan dalam 

Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Bupati Bogor kepada DPRD, 

maka substansi & muatannya dibatasi hanya pada program & kegiatan 

yang akan dibiayai dari APBD Kabupaten Bogor semata. Urusan, tugas, 

program maupun kegiatan lain yang dilaksanakan oleh Bupati Bogor 

berdasarkan azas pembantuan akan dipertanggung jawabkan oleh Bupati 

Bogor kepada pemerintah sesuai dengan PP 106 Tahun 2000 tentang 

Pengelolaan & Pertanggungjawaban Keuangan dalam rangka 

Pelaksanaan Dekonsentrasi & Tugas Pembantuan. Ringkasan 

Kedudukan Renstra dalam Tata Urut Dokumen Perencanaan 

Pembangunan Daerah disajikan pada gambar dibawah ini : 

askah Akademik Dokumen Politis Perencanaan Perencana2 Pelaksanaan I Indikator Perencan2an lnduk Manajerial Taktis Strategis Teknis Operasionai Kinerja 
PROPENAS 0-04 RENSTRA I . REPETA � 1.Masukan GEHN 99-03 
'APBN Oepartemen I l Oepartemen • 2. Keluara Regional Indeks 'BLN 

'  
i 4 3. Hasil ' Analisis Situasi al 4. Manfazat Masyarakat 6. Dampak ' Poyeksi I 

Pertumbuhan 
, 

POLDAS I R ' A P B N  ' P D R B  0  
,  ' A P B D I  APBD Prop ' V i s i  E  F ro  1. P A O  
0  '  Anal'sis M i s  i  A  2. Dana Lingkunga 'Strategi Swas  ta  Perimbazngan: 
¢ 

• D A U ; · D A K  

6 
[l '  'Angka 
F Mas;arakat 

- Bagi Hasil 
B Kemiskinan 

1 . M a s u k a n  'Angka 2 . K e l u a r n  Pengangguran ' A P B N  .H a s l l  
p  ' A P B D  APBD Kab / Katz 4 . M a n f a a f  •  Pctensi Ekonomi £ P r o  1 . PAD  , 5 . D amp  a k  

I  .  
0  I  

I  A  •  APBD 2. Dana EM 
! ' Pctensi Konik 

Kab/Kota Perimbangan: 
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D. Pola Fenyusunan Renstra 

Model Penyusunan Perencanaan Strategik & Roncana Strategik 

ditegaskan dalam Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang AKIP yang 

menyebutkan bahwa Perencanaan Strategik merupaan suatu proses 

yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 

(satu) tahun sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan 

potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin timbul Rencana 

Strategik mengandung Visi, Misi. Tujuan, Sasaran, Cara mencapai Tujuan 

dan Sasaran yang meliputi kebijaksanaan , Program dan Kegiatan yang 

realistis dengan mengantisipasi perkembangan masa depan. Secara 

ringkas, penyusunan Renstra menurut lnpres Nomor 7 Tahun 1999 

ada lah sebagai berikut : 

B i d a n g Ke w e n a n g a n 
· · · · · · · · · · · · · · · · : � · · :  .  

f K e b i j a k s a n a a n  N a s i o n a l  S t r a t e g i s  

[ F e n ~ v p a n s  

« = s  ,II l.. 
.  EEEE-  

P e n e t a p a n  S a s a r a n  
{1· Penentuan Cara Mencapai Tujuan & Sasaran 
d a. Kebijaksanaan 
$ b. Program 
] c .  Kegiatan 

­ 

Gambar 3. Substansi dari Rencana Strategik 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa 

Perencanaan Strategik adalah proses perumusan keputusan strategis 

untuk periode lima tahun yang akan datang merupakan keputusan yang 

mendasar yang dinyatakan secara garis besar sebagai landasan atau 

acuan operasional kegiatan organisasi, terutama dalam pencapaian 

tujuan akhir organisasi. 

Hasil dari kegiatan perencanaan strategis menghasilkan produk 

perencanaan berupa rencana strategis, yang berisi : 

1 .  Pernyataan visi, misi dan nilai-nilai organisasi. 

2. Analisis lingkungan internal dan eksternal serta faktor-faktor kunci 

keberhasilan. 

3. Uraian tentang tujuan, sasaran serta cara mencapai tujuan & sasaran 

(mencakup kebijaksanaan, program dan kegiatan) 

Sejalan dengan hal di atas, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

108 tahun 2000 tentang Tata Cara pertanggungjawaban Kepala Daerah 

disebutkan bahwa Renstra atau Dokumen perencanaan daerah lainnya 

yang disahkan oleh DPRD dan Kepala Daerah selanjutnya disebut 

Renstra adalah rencana lima tahunan daerah yang menggambarkan visi, 

m isi ,  tujuan, sasaran, strategi, program dan kegiatan daerah. 

Dengan Visi, Misi & Strategi yang je las maka d iharapkan 

instans i pemerintah akan dapat menyelaraskan dengan poter.si, pe luang 

& kendala yang dihadapi. Perencanaan Strategi bersama-sama dengan 
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pengukuran kinerja serta evaluasinya merupakan rangkaian sistem 

akuntabilitas kinerje yang penting bagi suatu organisasi. Dengan 

tersusunnya rencane strategis yang jelas, perencanaan operasional yang 

terukur, maka dapat diharapkan tersedianya pembenaran yang logis & 

argumentasi yang memadai untuk mengatakan suatu pelaksanaan 

program telah berhasil atau tidak. Selain itu, setiap instansi pemerintah 

diharapkan dapat mengembangkan langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, sehingga terwujud suatu 

pelayanan yang prima . 

Sebagaimana telah dinyetakan sebelumnya bahwa 

perencanaan strategik bersema-sama dengan pengukuran kinerja dan 

evaluasi kinerja merupakan satu kegiatan dari satu rangkaian sistem 

akuntabilitas kinerja yang penting. Hal ini dapat dijelaskan dengan 

diagram berikut ini : 

--- 

P e n g e m b a n g a n  S i s t e m  P e n g u k u r a n  D a t a  

P e r e n c a n a a n  ;  

: 
�---- _". 

P e n g i n t e g r a s l �  
·w::.:° / 
z 

G a m b a r  4 :  S i k l u s  P e n g u k u r a n  K i n e r j a  
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Seperti ditunjukan pada gambar , terdapat 5 (lima) fase untuk 

me!akukan pengukuran kinerja, yaite : Pcrecanaan Strategik, Penciptaan 

Indikator, Pengembangan Sistem Pengukuran Data, Penyempurnaan 

Ukuran Kinerja dan Pengintegrasiz dengan Proses Manajemen. 

Siklus pengukuran kinerja dimulai dengan proses perencanaan 

strategik , yang berkenaan dengan penetapan visi, misi . tujuan, sasaran 

dan cara mencapai tujuan dan sasaran, yang mencakup kebijaksanaan, 

program dan kegiatan. Setelah perumusan perencanaan strategik, tahap 

selanjutnya adalab penciptaan indikator, yang meliputi penetapan 

indikator kinerja baik pada tatara kegiaten, program maupun tataran 

kebijakan dengan menggunakan indikator masukan (input), keluaran 

(output), hasil (outcome), manfaat (benefit) dan indikator dampak (impact). 

Tahap ketiga adalah pengembangan sistem pengukuran data. Terdapat 3 

(t iga) kegiatan pokok pada tahapan ketiga ini, yaitu siapkan data base 

sesuai dengan kebutuhan pengukuran kinerya, kemudian kedua adalah 

pencarian atau pengumpulan data sesuai engan data base yang telah 

dimi l ik i  sebelumnya dan ketiga adalah meggunakan data yang telah 
.. 

dihimpun dengan teknik atau metoda yang mudah dimengerti dan 

bermanfaat untuk pengambilan keputusen. Tahap keempat adalah 

penyempurnaan ukuran kinerja, imana pada tahap ini dibutuhken 

beberapa perbaikan atau modifikasi atas sejumlah indikator yang telah 

ditentukan pada tahap sebelumnya. terutemz pada indikator kinerja hasil 
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(outcome), manfaat (benefit), dan indikator kinerja dampak (impact). 

Tahap terakhir adalah pengintegrasian dengan proses manajemen. Hal ini 

berkenaan dengan bagaimana menggunakan seluruh tahap sebeiumnye 

atau mengintegrasikan seluruh tahap sejak dari perencanaan strategik 

- . 

kedalam tahap pengukuran kinerja cengan rencena kegiatan/program, 

sehingga menunjukan suatu keterkaiten atau saling berhubungan dengan 

perencanaan strategik. Secara konsepsi, keterkaitan antara rencana 

kegiatan dan rencana program hingga perencanaan strategis terlihat 

bilamana telah tertuang dalam perencanaan kinerja tahunan dan umpan 

baliknya dilaporkan secara berkesinambungan setiap tahunnya dalam 

laporan kinerja tahunan. Keterkaitan tersebut digambarkan berikut ini : 

S t r a t e • •  :  I  la • 

r o g r a m  /  p  

L  p  o  r  a  n  

K  i  n  e  r  j  a  

T  A  h  u  n  z  n  

t  a  n  

n  c  a  n  t  t  n  

i  n  e  r  j  
T  a  h  u  n  a  r  

A  k  t  i v  I  t  a  s  K  e  g  i  a  

G  a m  b a r  5  :  K  e t e r k  a i t a n  A  k t i v i t a  s  K  e g i a t a n  4  P  r o  g r a m  
d  e n  g  a n  P  e r e  n c a n  a  a n  S t r a t e  g  i s  

Berkenaan dengan pengukuran kinerja tersebut, untuk dapat 

menghasilkan pengukuran kinerja yang baik, dibutuhkan artikulasi yang 

jelas tentang rencana strategik oleh seluruh organisasi perangkat daerah 

dan pemahamannya atas hasil-hasil dari suatu kegiatan atau program 
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dibandingkan dengan rumusan tujuan dan sasarannya dalam dokumen 

rencana strategik, seperti digambarkan berikut ini : 

L.­ 
N i l a i - N i ! a i  (Value 
k u n g a a  ( E n v i r o n  
a k t o r  K u n c i  K e b  

K e b e r h a s i l a n  
t ical  S u c c e s  F a c t  

G a m b a r 6 : P o l a  P e n g u k u r a n  K i n e r j a  

Setelah memahami hal-hal yang akan diukur, maka aspek 

penting berikutnya adalah menetapkan indikator kinerja yang akan 

digunakan sebagai dasar untuk menyatakan berhasil atau gagalnya suatu 

aktivitas kegiatan ataupun suatu program. Oleh karena itu, penetapan 

indikator kinerja harus tetap mengacu atau mewakili keterkaitan langsung 

engan visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, seperti pada 

gambar berikut i n i :  

V  I s  I  

H  a  s  i l  

I n  d i k  a  t o r  K i n e r ] a  

pl]  A  k  t  i v  i t  a  s  K  e  g i a  t a n  l  [ff" 

ls=sac=ssis) P r o  r  a  m  
IT  

G a m b a r  7 ; P o l a  P e n e t a p a n  I n d i k a t o r  K i n e r j a  
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Khusus yang berkenaan dengan Penyusunan Renstra 

Kabupaten Boor Tahun 2003-2008, maka dalar perumusan Visi 

Pemerintah Kabapaten Bogor terinspirasi dan didasarkan pada visi 

daerah Kabupaten Bogor yang telah ditetapkan dalam Perda Nomor 6 

Tahun 2001 tentang Propeda, sehingga dalam bentuk skematik adalah 

sebagai berikut: 

VISI 

DAERAH 

' I 

• 
VISI 

l ., 

PEMDA 

V/ 

iE-- 
VISI 

BUPATI 

" 
I [ I 

.... I I 

� 
VISI 

PERANGKAT OAERAH 

Gambar 8. Pola Penyusunan Visi Pemerintah Kabupaten B0gor untuk 

Renstra Daerah. 

E. Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan Renstra Kabupaten Bogor Tahun 

2003 - 2008 adz'ah sebagai berikut : 

1 .  Undang-unang Nomor 14  Tahun 1950 tentang Pemerintahan 

Daerah Kebupaten dalam Iingkungan Jawa Barat (Berita Negara 

Tahun 1950 Nonor 6); 
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2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 3839); 

3. Undzng-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara 

Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848); 

4. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Negara yang Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran 

Negara Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

3851) ;  

5. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional (PROPENAS) Tahun 2000 -- 2004 (Lembaran 

Negara Tahun 2000 Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

4033); 

6. Peraxuran Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan 

Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom 

(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 3952); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 104 Tahun 2000 tentang Dana 

Perimbangan (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4021 ); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelo laan 

dan Pertanggungjawaban Keuangan Oaerah (Lembaran Negara 

Tahun 2000 Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4022); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Care 

Pertenggungjawaban Kepala Daerah (Lembaran Negara Tahun 2000 

Nomor 209, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4027); 
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10 .  Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 tentang Pedoman 

Penyusunan Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahen 

2003 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4262); 

11 .Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat Nomor 3 Tahun 2003 tentang 

Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) Propinsi Jawa Barat 

Tahun 2003-2007 (Lembaran Daerah Tahun 2003 Nomor 3 Seri E); 

12 .  Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 17  Tahun 2000 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bogar (Lembaran 

Oaerah Tahun 2000 Nomor 34); 

13 .  Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 6 Tahun 2001 tentang 

Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) Kabupaten Bogor Tahun 

2002-2006 (Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 19) sebagaimana 

tel ah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 1 

Tahun 2003 (Lembaran Daerah Tahun 2003 Nomor 147); 

14.Peraturan Daerah Kabupaten Boger Nomor 45 Tahun 2002 tentang 

Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah Kabupaten 

Begor (Lembaran Daerah Tahun 2002 Nomor 109); 

F. Sistematika 

Dokumen Renstra ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB I i  KONDISI, POTENSI DAN ANALISIS LINGKUNGAN 

STRATEGIS 

BAB I ll  

BAB I V  

B A B V  

BABV I  

V IS I ,  MISI DAN NILAI - NILAi ORGAN ISAS I  

TUJUAN, SASARAN DAN CARA MENCAPAINYA 

PENGUKURAN KINERJA 

PENUT UP 
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BAB II 

KONDISI, POTENSI DAN ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS 

A. Kondisi Umum Wilayah 

1 .  Kondisi Fisik 

Kabupaten Begor merupakan salah satu Kabupaten dalam 

lingkungan Propinsi Jawa Barat. Luas wilayah Kabupaten Bogor adalah 

317.102 Ha, terletak antara 6° 19' -6°  47' Lintang Selatan dan 106° 1 ' ­  

107° 103' Bujur Timur. Secara geografis, Kabupaten Boger berbatasan 

dengan Kabupaten Tangerang, Kabupaten/Kota Be!asi dan Kota Depok 

di sebelah Utara, kemudian dengan Kabupaten Cianjur dan Kabupaten 

Karawang di sebelah Timur, sedangkan di sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Sukabumi dan Cianjur, sementara di sebelah Barat 

berbatasan dengan Kabupaten Lebak Prepinsi Banten serta di tengah­ 

tengah terletak Kota Bogor. 

Topografi wilayeh dari Kabupaten Bogor sangat bervariasi, yaitu 

berupa daerah pegunungan di bagian Selatan, hingga daerah dataran 

rendah di sebelah Utara. Keberadaan sungai-sungai di wilayah 

Kabupaten Bogor posisinya membentang dan mengalir dari daerah 

pegunungan di bagian Selatan ke arah Utara. 

Di wilayah Kabupaten Bogor terdapat sebanyak 6 (enam) Daerah 

Aliran Sungai (DAS), yaitu DAS Cidurian, DAS Cimanceuri, DAS 

Cisadane, DAS Ciliwung, Sub DAS Kali Bekasl serta Sub Das 

Cipamingkis dan Cibeet. Sungai-sungai pada masing-masing DAS 

tersebut mempunyai fungsi dan peranan yang sangat strategis yaitu 

sebagai sumber air untuk irigasi, rumah tangga dan industri serta 

berfungsi sebagai drainase utama wilayah. Di samping itu, di Kabupaten 
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Bogor terdapat danau atau situ-situ sepanyak 95 buah dengan iuas 

437,3 Ha dan terdapat juga sejumlah maia air. Situ-situ dimaksud 

berfungsi sebagai reservoir atau tempat peresapan air dan beberapa 

diantaranya dimanfaatkan sebagai obyek wisata atau tempat rekreasi dan 

budidaya perikanan . 

Komposisi pemanfaatan lahan di Kabupaten Bogor pada tahun 

2000 menurut luas wilayah di atas, yaitu untuk pertanian berupa lahan 

sawah 4 8 . 4 1 2  Ha, lahan untuk bangunan 4 1 . 1 2 8  Ha, kebun 67.680 Ha, 

padang rumput 820 Ha, kolam 2.323 Ha, hutan rakyat 16.288 Ha, hutan 

negara 44.587 Ha, perkebunan 26.505 Ha dan selebihnya 69.354 Ha 

untuk penggunaan lain-lainnya. 

2. Kondisi Perwilayahan 

Secara administratif, Kabupaten Bog or terdiri atas 426 

desa/kelurahan, yang terdiri dari 4 1 1  desa dan 15  kelurahan serta 

tercakup dalam 35 kecamatan. Berdasarkan strategi perwilayahan 

pembangunan yang telah ditetapkan da!am Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) dan Program Pembangunan Daerah (Propeda) 

· Kabupaten Bogor, maka wilayah Kabupaten Bogor dikelompokkan 

kedalam 3 (tiga) wilayah pembangunan, yaitu ; ( 1 )  strategi percepatan di 

wilayah Bogor Barat mencakup 1 1  kecamatan, yaitu kecamatan 

Nanggung, Leuwiliang, Pamijahan, Cibungbulang, Ciampea, Rumpin, 

Cigudeg, Sukajaya, Jasinga, Tenjo dan kecamatan Parungpanjang 

meliputi 150 desa dengan cakupan wilayah seluas 128.750 Ha; (2) 

strategi pengendalian di wilayah Bogor Tengah mencakup 18 kecamatan, 

yaitu kecamatan Dramaga, Ciomas, Tamansari, Cijeruk, Caringin, Ciawi, 

Cisarua, Megamendung, Sukaraja, Babakan Madang, Citeureup, 

Cibinong, Bojonggede, Kemang, Rancabungur, Parung, Ciseeng dan 

kecamatan Gunungsinur mel:put; 201 desa dengan cakupan wilayah 
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seluas 87.552 Ha; (3) strategi pemantapan di wilayah Bogor Timur 

mencakup 6 kecamtan, yaitu kecamatan Sukamakmur, Cariu, Jonggol, 

Cileungsi_ Klepanunggal dan kecamatan Gunungputri meliputi 75 desa 

dengan cakupan wilayah seluas 100.800 Ha. 

Pada tahun yang akan datang, jumlah kecamatan di Kabupaten 

Bogor telah direncanakan untuk dimekarkan lagi sebanyak 5 (lima) 

kecamatan, sehingga totalnya akan berjumlah sebanyak 40 (empat 

puluh) kecamatan. Nama - nama kecamatan baru yang akan dibentuk, 

yaitu keczmatan Leuwisadeng (pemekaran dari kecamatan Leuwiliang), 

kecamatan Tanjungsari (pemekaran dari kecamatan Cariu), kecamatan 

Cigornbong (pemekaran dari kecamatan Cijeruk}, kecamatan Tajurhalang 

(pemekaran dari kecamatan Bojonggede) dan kecamatan Tenjolaya 

(pemekaran dari kecamatan Ciampea). 

B. Kondisi Umum Pemerintahan 

1 .  Organisasi Perangkat Daerah (OPD} 

Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Bogor yang telah 

dibentuk dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 84 tahun 

2000 tenteng Pedoman Organisasi Perangkat Daerah, yaitu terdiri dari; 1 

Sekretariat Darah (dengan 3 asisten dan 8 bagian), 1 Sekretariat 

Dewan, 1 6  Dinas Daerah, 1 0  Lembaga Teknis Daerah (4 Sadan, 2 RSU 

dan 4 Kantor), 35 Kecamatan den 1 5  Kelurahan. Dengan terbitnya 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2003 tentang Pedoman Organisasi 

Perangkat Daerah sebagai pengganti dari Peraturan Pemerintah Nomor 

84 tahun 2000, maka jum!ah maksimal organisasi perangkat daerah 

hanya dibatasi sebanyak 8 unit lembaga teknis daerah (badan can 

kantor) dan 18 unit dinas daerah, tdak termasuk Satuan Polisi Pamong 

Praja, karena akan diatur secara tersendiri. Dengan mengacu peda 

peraturan tersebut, dan bilamana 0PD-nya benar-benar ditata dengan 
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maksimal, maka pada tahun yang akan datang, jumlah OPD ai 

Kabupaten Bogor maksimal sobanyak 25 unit (tidak termasuk kecematan 
. . .  

dan kelurahan serta UPT atau pun UPTD), terdiri d a r i ;  1  Sekretaie: 

Daerah (dengan 3 asisten dan 12 bagian), 1 Sekrctariat Dewan, 8 

Lemtekda (Badan dan Kantor), 14  Dinas Daerah, Satuan Polisi Pamong 

Praia, Kecamatan dan Ke!urehan. 

2. Kcwenangan daerah 

Sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 

22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 7 ayat ( 1 )  

menyatakan bahwa kewenangan daerah mencakup kewenangan dalam 
; 

seluruh bidang pemerintahan, kecuali kewenangan dalam bidang politik 

luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan fiskal, agama, 

serta kewenangan bidang lainnya. Selanjutnya dalam Pasal 1 1  ayat (2) 

d,tegaskan bahwa bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh 

daerah kabupaten dan daerah kota, meliputi pekerjaan umum, kesehatan, 

pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan, industri dan 

perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertananan, 

operasi dan tenaga kerja. Sementara itu, untuk daerah propinsi telah 

diatur dalam Pasa l 9 ayat ( 1 )  yang menyebutkan bahwa kewenangan 

propinsi sebagai daerah otonom mencaup kewenangan dalam bioang 

pemerintahan yang bersifat lintas kabupaten dan kota, serta kewenangan 

dalam bidang pemerintahan tertentu lainnya. Pengaturan lebih lanjut dari 

kewenangan propinsi sebagai daerah otonom telah diatur daam 

Peraturan Pemerintah Ncmor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan 

Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom. 

Berkaitan dengan lingkup kewenangan wajib di atas, dan da lam 

rangka pengelolaan dan penatausahaan keuangan daerah, make 

pemerintah teleh menetapkan lebih rinci mengenai klasifikasi struktur 
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APBD beserta kode rekeningnya yang harus disesuaikan dengan macam 

an jenis kewenangan yang dimiliki daeran. Format dan susunan bidang 

pemerintahan sebagaimana telah ditetapkan dalam Kepmendagri Nomor 

29 tahun 2002 tentang Pedoman Pengurusan, Pertanggungjawaban dan 

Fengawasan Keuangan Daerah serta Tata Cara Penyusunan APBD, 

Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan daerah dan Penyusunan 

Perhitungan APBD, mencakup ; ( 1 )  bidang administrasi umum 

pemerintahan; (2) bidang pertanian; (3) bidang perikanar dan kelautan; 

( 4) bidang pertambangan dan energi; {5) bidang kehutanan dan 

perkebunan;(6) bidang perindustrian dan perdagangan; (7) bidang 

perkoperasian; (8) bidang penanaman modal; (9) bidang 

ketenagakerjaan; (10) bidang kesehatan; ( 1 1 )  bidang pendidikan dan 

kebudayaan; (12) bidang sosial; ( 13)  bidang penataan ruang; (14) bidang 

permukiman; (15) bidang pekerjaan umum; (16) bidiang perhubungan; 

( 17)  bidang lingkungan hidup; (18} bidang kependudukan; (19} bidang 

olah raga; (20) bidang kepariwisataan; (21 )  bidang pertanahan. 

Bidang pemerintahan yang berjumlah sebanyak 21 di atas 

merupakan pedoman umum bagi setiap kabupaten dan kota, Oleh karena 

itu, dengan adanya pertimbangan kondisi, potensi, kekhasan daerah 

serta kemampuan dan kesnggupan daerah, keberadaan dari OPD itu 

sendiri maupun masih adanya ketentuan hukum untuk bidang tertentu 

yang belum sepenuhnya diserahkan oleh pemerintah, maka Pemerintah 

Kabupaten Bogar sejak tahun anggaran 2003 telah menetapkan dalam 

Peraturan Daerah Nomor 1 tehun 2003 tentang APBD, dimana setiap 

OPD harus melaksanakan bidang pemerintahan sekaligus bertindak 

sebagai pusat-pusat pertanggungjawaban sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsinya masing-masing, maka format dan susunan bidang 

pemerintahan di Kabupaten Bogor, yaitu berjumlah 1 5  bidang 
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pemerintahan, diantaranya : ( 1 )  bidang administrasi umum pemerintahan; 
-- 

(2) bidang pertarian; (3) bidang perikanan dan peternakan; (4) bidang 

pertcmbangan dan energi; (5) bidang kehutanan dan perkebunan; (6} 

bidang perindustrian dan perdagangan; (7) bidang perkoperasian; (8) 

bidang ketenagakerjaan; (9) bidang kesehatan; (10) bidang pendioikan 

dan kebudayaan; ( 1 1 )  bidang penataan ruang; (12) bidang pekerjaan 

umum; ( 13 )  bidang perhubungan; (14) bidang kependudukan; (15) bidang 

kepariwisataan. 

3. Kepegawaian 

Untuk menjalankan organisasi perangkai daerah sehari-hari, 

Pemerintah Kabupaten Bogor memiliki aparat sebanyak 16.900 orang 

PNS berdasarkan hasil pendataan ulang PNS secara nasional pada 
: 
+ 

tahun 2003, kemudian ditambah dengan tenaga kontrak daerah sebanyak 

1 . 8 1 0  orang den guru bantu sebanyak 1.479 orang, serta tenaga sukwan 

sebanyak 5.393 orang. 

Jumlah PNS sebanyak 16.900 orang, bilamana di diiihat dari dari 
t 

golongan/pangkat, make golongan IV berjumlah 1.839 orang, golcngan I l l  

berjumlah 10.815 orang, golongan II berjumlah 3.818 orang dan golongan 

I berjumlah 428 orang, sedangkan dilihat dari tingkat pendidikan yang 

telah ditamatkan, make pegawai dengan strata-3 berjumlah 1 orang, 

strata-2 berjumlah 291 orang, strata-1 berjumlah 3.122 orang, Diploma I l l  

berjum lah 1 .688 orang, Diploma II berjumiah 5.584 orang, Diploma ! 

berjumlah 224 orang, tamat SMU/sederajat berjumlah 3.682 orang, 

SMP/sederajat berjumlah 618 orang dan tamat SD/sederajat berjumlah 

645 orang. 

Dalam rangka pembinaan aparatur, maka pemerintah daerah 

telah melakukan sejumlah diklat strukturel, diklat fungsionai dan diklat 

substentif bagi apart ci selurut; OPD sesuei dengen kebutuhan pada 
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setiap tahun anggaran. Jumlah aparaur pemerintah daerah yang Lelah 

mengikuti dik'at struktura!, meliputi diklat Administrasi Dasar Umum 

(Adum)/Staf dan Pimpinan Administrasi Dasar (Spada) sebanyak 1 . 186  

orang. diklat Administrasi Oasar Umum Lanjutan (Adumla)/diklat Staf dan 

Pimpinan Administrasi Dasar Lanjutan(Spala) sebanyak 1.666 orang. 

diklat Staf dan Pimpinan Administrasi Tingkat Pertama (Spama)/Spedya 

sebanyak 285 orang, diklat Staf dan Pimpinan Administrasi Tingkat 

Menengah (Spamen) sebanyak 22 orang dan Prajabatan 156 orang 

hingga tahun 2002. Sementara itu, untuk diklat fungsional, maka jumlah 

aparat yang telah mengikuti diklat Bendaharawan sebanyak 214 orang, 

dik lat atau Kursus Manajemen Proyek (KMP) sebanyak 158 orang dan 

diklat fungsional lainnya secara akumulatif berjumlah 975 orang hingga 

tahun 2002. 

4. Pengawasan daerah 

Kegiatan pengawasan semakin diintensifkan dalam rangka 

meningkatkan akuntabilitas atas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. 

Kegiatan tersebut diaplikasikan dalam bentuk pemeriksaan berkala pada 

unit kerja, pemeriksaan insidentil maupun pemeriksaan terpadu, 

pengujian terhadap laporan berkala dan atau sewaktu-waktu dari unit 

kerja/satuan kerja. Pemeriksaan yang berkenaan dengan evaluasi 

proyek serta penanganan kasus yang dilaporkan melalui Tromol Pos 

5000/Non Tromol Pos 5000. Se lama periode 1998/1999 hingga tahun 

2000, hasil pemeriksaan berkala pada unit kerja adalah berjumlah 

sebanyak 1 . 199 unit, evaluasi proyek sebanyak 469 buah, pemeriksaan 

kasus TP Pos/Non TP Pos sebanyak 240 kasus selama 5 (lima). Hasil 

pemeriksaan tersebut dituangkan dalam Laporah Hasil Pemeriksanaan 

(LHP) dan untuk selanjutnya dikeluarkan rekomendasi sebagai tindak 
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lanjut bagi yang diperiksa, agar dilakukan pemutakhiran atas hasil 

pemeriksaan tersebut. 

5. Perencanaan daerah 

Fenomena baru perencanaan daerah, yaitu bergesernya 

penekatan perencanaan yang semule dominan dari atas ke bawah 

kepzda pendekatan perencanaan dari bawah ke alas serta ke paradigma 

perencanaan partisipatif. Upaya yang teleh dirintis, yaitu memfasilitasi 

mekanisme perencanaan daerah yang partisipatif melalui forum 

perencanaan desa, forum perencanaan kecamatan hingga rakorbang 

kabupaten. Selain itu, dilakukan pula safari informasi pembangunan 

sebagai forum penyebarluasan informasi pembangunan sekaligus wadah 

untuk mendapatkan umpan balik atau koreksi perencanaan dan hasi!­ 

hesilnya dari masyarakat. Sementara itu, dalam rangka penyusunan 

dokumen perencanaan daerah, seperti TRW, Propeda, Renstra, 

Rencana lnduk bidang pemerintahan, Repetada, Arah dan Kebijakan 

Umum  APBD, Strategi dan Prioritas APBD hingga diaplikasikan dan 

dijabarkan kedalam dokumen RAPBD, maka Pemerintah Kabupaten 

Begor telah menerapkan pula pendekatan penyusunan perencanaan 

daerah yang partisipatif dengan melibatkan peranserta seluruh pihak 

yang berkepentingan (stakeholders) dalam proses penyusunannya. 

Untuk mendukung proses perencanaan daerah yang terarah, valid dan 

akurat , telah dibangun juga pusat data perencanaan dan pengendalian 

pembangunan di daerah yang berfungsi sebagai pusat data atau • bank 

data" yang memuat berbagai informasi dan data penting yang relevan 

d e ngan penyelenggaraan Pemerintahan Kabupaten Bogar. 

Da l a m  rangka mempertahankan keseimbangan pemanfaatan 
·- 

ruang antara kawasan {indung dan kaewasan budidaya, maka 

ditetapkanlah Perda Nomor { 7  tahun 200 tentang RTRW Kabupaten 
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Bogar. Di dalamnya, telah ditentukan tentang komposisi, kebijakan 

peranfaatan dan pengenda!:an pemaniaatan ruang yang memuat 

aranan-erahan pengelolaan kawasan lindung dan budidaya, kawasan 

perdesaan, kawasan perkotaan dan kawasan tertentu hingga tahun 2010. 

Selain itu, dalam RTRW berisi juga arahan sistem kegiatan 

pembangunan, sistem permukiman perdesaan dan perkotaan, sistem 

prasarana transportasi, energi, pengairan serta sarana dan prasarana 

lingkungan lainnya maupun kebijakan struktur ruang Kabupaten Bcgor 

dengan disertai penetapan strategi percepatan di wilayah Bogor Barat, 

strategi pengendalian di wilayeh Bogor Tengah dan strategi pemantapan 

di wilayah Bogar Timur. 

6. Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 

Sejalan dengan diberlakukannya UU Nomor 22 tahun 1999 

tentang Pemerintahan Daerah, UU Nomor 25 tahun 1999 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, 

selanjutnya sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 105 tahun 2000 tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban 

Keuangan Daerah bahwa pengelolaan keuangan harus dilakukan dengan 

efisien, efektif, transparan, tertib dan taat azas serta dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Untuk itu, pemerintah telah 

menyempurnakan dan melengkapi dengan kepmendagri Nomor 29 tahun 

2002, agar dapat dipedomani dalam pengelolaan dan penatausahaan 

keuangan daerah. 

Da lam rangka pelaksanaan Kepmendagri tersebut, Pemerintah 

Kabupaten Bogor sejak tahun 2002 telah melakukan upaya persiapan 

untuk penyusunan anggaran berbasis kinerja (performance budget) 

melalui kegiatan sosialisasi, bimbingan, asistensi, pendampingan dan 
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pelaksanaan penyusunan anggaran unit kerja atau RASK (Rencane 

Anggaran Setuan Kerja) hingga penyusunan RP8D tahun anggear 

2003 berdasarkan anggaran kinerja. Selain itu, untuk melengcp: 

ketentuan dalam PP Nomor 105 tahun 2000 dan Kepmendagri Nomor 2S 

tahun 2002, Pemerintah Kabupaten Bogor telah membentuk Perz 

Nomor 45 tahun 2002 tentang Pengelolaan dan Pertanggungjaweoan 

Keuangan Daerah den Perda Nomor 44 tahun 20O2 tenlang Pengellaa 

Barang Daerah, disertai dengan keputusan Bupati tentang Standar Herge 

maupun Juklak, Juknis atau pedoman penyusunan RASK dan APBD 

Kabupaten Bogor dengan pendekatan anggaran berbasis kinerja. 

Has i l-hasi l yang telah dicapai berkenaan dengan kinerja 

pendapatan dzerah selama periode 1998/1999-202, telah menunjukan 

kenaikan penerimaan APBD yang signifikan, yaitu tercapainya kenear 

APBD dari jumlah sebesar Rp. 249 miliar pada tanun anggra 

1998/1999, kemudian naik menjadi Rp. 943 milier pada tahun anggara 

2002 atau meningkat sekitar 278,39 %, sementara pada tahun anggeran 

2003 mengalami penurunan kembali, yaitu sebesar Rp. 810 milia: 

(sebelum perubahan) dengan rencana pembiayaan sebesar Rp. 80 

miliar. 

Pencepaian pendapatan daerah yang meningkat drastis dari 

tahun ke tahun tersebut, selain diakibatkan oleh tngginya_kontribusi dari 

dana perimbangan, juga disebabkan oleh kenaiken dari pendapata as'i 

daerah Kabupaten Bogor. Sebagai gambaran bahwa PAD Kabup=ten 

Bogor pada tahun 1998/1999 adalah berjumlah sebesar Rp. 64 m:lie, 

kemudian naik menjadi Rp. 123 miliar padz tahun 2002. Neun 

demikian, kenaikan PAD ini hanya mampu memberikan kontribusi rat­ 

rata sekitar 16,60 % dari total APBD, sementara dari dana perimbangen 

rata-rata sekitar 72,83 % serta dari pendapatan lainniya sekitar 10 ,58%  
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sebanyak 5 1 1  perkara selama periode 1998/1999-2002. Selain i t _ ,  

dalam rangka penegakan Perda, telah dilaksanakan pu!a pemeriksan 

dan penertiban terhadep inividu/perorangan serta baan huum yarg 

melakukan peianggaran Perda Kabupaten Bogor. 

Dalam ranga peningkatan pemahaman ternadap procu 

hukum/Perda, telah dilakuken sosialisasi dan penyuluhan hukum disert=i 
·- ---- - 

dengan pendistribusian etau penyebarluasan prcduk hukum/Percz 

kepada seluruh instansi pemerintah hingga desa/kelurahan, anggota ar 

kelompok masyarakat, LSM dan swastaldunia usaha. Selain itu, agar 

dapat mengikuti perkembangan dan kemajuan di bidang hukura, telan 

diterbitkan himpunan produk hukum dan perundang-undangan sebanya 

617  buku an 723 buku himpunan produk hukum daerah. 

8. Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat. 

Kondisi ketentraman dan ketertiban masyarakat di wiiayar 

Kabupaten Bogor selama kurun waktu 1998-2002 menurut laporan dari 

Kepolisian RI wilayah Bogor menunjukkan situasi yang kondusif, 

meskipun kasus-kasus kriminal tetap saja ada, tetapi intensitas 

kejadiannya telah diidentifikasi berlangsung secara merata di setiap 

kecamatan, diantaranya kasus pencurian, penganiayaan, pembunuhan, 

pemerasan, perampokan, perkosaan, kasus narkoba, kebakeran, 

kenakalan remaja dan kasus uang palsu. Bi lemana dibandingkan antare 

jumlah kasus yang dilaporkan oleh mesyarakat dengan jumlah yang 

tertangani oleh aparat, terdapat beberapa kasus yang telah tuntas 

penanganannya, namun rnasih ada kasus-kasus lainnya yang belun 

tuntas seluruhnya hingga akhir tahun 2002. 

Kondisi ketertiban umum lainnya yang sering dihadapi ole 

aparat, diantaranya adalah kesemrawutan den tidak tertibnya pedagang 

kaki lima, angkutan kota dan pengguna jalan lainnya di beberapa lokasi. 
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diantaranya kecamatan Cibinong, Citeureup, Cileungsi, Parung, Ciawi, 

Leuwiiiang dan kecamatan lainnya, sehingga menimbulkan kemacetan 

dan kesan tidak tertatanya pusat-puset kota di masing-masing wilayah 

tersebut. 

Kondisi lainnya yang seantiasa ade, yaitu masalah 

penambangan galian golongan C liar/tanpa ijn di kecamatan Caringin, 

Rumpin dan Gunung Putri. Bahkan untuk kawasan penambangan tanpa 

ijin di Pasir Buncir - kecamatan Caringin te lah menimbulkan korban jiwa, 

akibat terjadinya longsor di kawasan penggalian liar tersebut. Mesalah 

lainnya adalah berdirinya bangunan tenpa ijin di kecamatan Cibinong, 

C isarua dan Megamendung, penyid ikan pelanggar Perda untuk 

perorangan dan badan hukum, kasus ser.gketa tanah, munculnya tempat­ 

tempat hiburan ilegal, warung remang-remang di kecamatan Parung dan 

Bojonggede disertai dengan kehadiran WTS yang meresahkan 

masyarakat. Sementara itu, kejadian atau kegiatan yang sangat menyita 

waktu, tenaga dan biaya selama kurun waktu lima tahun terakhir adalah 

kegiatan unjuk rasa atau demonstrasi yang dilakuken oleh mahasiswa , 

pegawai pabrik, warga atau kelompok masyarakat serta anggota 

masyarakat lainnya yang berlangsung di komplek perkantoran 

Pemerintah Kabupaten Begor atau pun di lokasi kantor DPRD. lntensitas 

kegiatan unjuk rasa dan demonstrasi itu akan sema«in tinggi bilamana 

Pemerintah Kabupaten Begor dan DPRD sedang mernasuki masa 

pembahasan laporan pertanggungjawaban , proses pemilihan kepala 

daerah dan wakil kepala daerah atau pun tuntutan untuk menuntaskan 

indikasi adanya kasus KKN di Kabupaten Boger. 

Delam rangka mendorong kewaspadaan can kesiap-siagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana alam serta menangkal adanya 

ancaman , gangguan, hambatan dan tantangan, Pererintah Kabupaten 
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Bogor telah membekeli pemahaman aparat beserta masyarakat melalui 

diklat hansip/linmas. pengamanan swekarsa dan orientasi wawasan 

kebangsaan dengan harapan, agar masyarakat memilii ketahanan 

dalam menghadapi hal-hal tersebut pada wilayahnya masing-masing . 

• Pemberdayaan Kecematan dan Kc!urahzn 

Sesuai denc kctentuan c z ! a m  Pase! G Can Pasal €7 UU 

Nomor 22 tahun 1999 bahwa camt menerima pelimpahan sebagian 

kewenangan pemerintahan dari BupatiWalikota_ dan selanjutnya Lurah 

menerima pelimpahan sebagian kewenangan pemeriniahan dari camat. 

Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa kecamatan hanya memiliki 

kewenangan delegatif dan bukan · kewenangan atributif dalam rangka 

penyelenggaraan kegiatan kecamatan sehari-hari. Oleh arena itu, 

upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Bogor, yaitu 

menetapkan Keputusan Bupati tenang pelimpahan kewenangan, agar 

dapat dijadikan landasan oleh camat dalam melayani warganya. Upaya 

lainnya yang telah dilakukan, yaitu meningkatkan pemahaman dan 

wawasan aparat kecamatan dan kelurahan berkenaan dengan tugas 

pokok dan fungsinya untuk kelancaran pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam rangka meningkatkan jangkauan pelayanan di tingkat kecamatan 

dan kelurehan, telah dilakukan juga rencana pembentukan kecamatan 

baru dan pembentutan kelurahen dengan tujuan untuk lebih 

mendekatkan pelayanan kepada measyarakat. 

; 0 .  Pemerintahan Desa 

Dalam aspek pemerintahan desa, selama ini telah dilakukan 

fasiltasi untuk meningkatkan wawasan, kemampuan dan keahlian 

terhadap aparat pemerintah desa ian Badan Perwakilan Desa (BPD) di 

4 1 1  desa. Selain itu, dilaksanakan juga fasilitasi pemilihan kepala desa, 
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penertiban tanah kas desa, penataan batas wilayah desa/kelurahan dan 

pembentukan badan uscha milik desa. Sejalan engan upaya penguetan 

otonomi desa, Pemerintah Kabupaten Bogor telah menetapkan pula 

kebijakan untuk memberikan semacam "dana Perimbangan antara 

Pemerintah Kabupaten dan Pemerin!ah Desa". He! ini merupakan tindak 

lanjut dari Perda yang mengatur mengenai alekasi hasil penerimaan 
- - - -- 

pajak dan retribusi daerah kepaa pemerintahan desa pada setiap tahun 

anggaran. Saat ini, Pemerintah Kabupaten Bogor telah memberikan juga 

bantuan keuangan bagi aparat desa beserta E P D ,  agar dapat 

menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sehari-sehari. 

1 1 .  Hubungan Masyarakat 

Upaye yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Bogor 

berkenaan dengan hubungan masyarakat, yaitu pengembangan 

operasional penerangan mnelalui kerjasama dengan media massa dalam 

rangka koran masuk desa, penerbitan buku saku, jumpa pers, pers 

release dan pemuatan berita tentang penyelengaraan Pemerintahan 

Kabupaten Bogor melalui surat kabar lokal. Selain itu, penyebarluasan 

informasi pembangunan dari Kabupaten Begor dilakukan juga dengan 

radio, penyediaan video film, CD dan VCD, peliputan kegiatan oleh 

televisi dan jumpa pers secara berkala dengan Pokja Wartawan/Pers. 

Se la in  itu, daiam rangka mengoptimalkan tugas dan fungsi kehumasan 

telah d i lakukan juga komunikasi dengan kalangan wartawan/pers yang 

tergabung dalam organisasi PWI, Pokja Wartawan/Pers serta KWRI 

12 .  Kearsipan 

Berkenaan dengan peningkatan pelayanan kearsipan, 

Pemerintah Kabupaten Bogor telah melaksanakan penertiban an 

penetaan arsip pada seluruh organisasi perangkat daerah, kemudian 
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di lekukan juga penilaian, pemusnahan dan penyusutan arsip in aktif serta 

akuis is i  arsip sesuai Gengan keientuan yang berlaku. 

Untuk menumbuhkan buaya sadar arsip dan tertib arsip, i 

E ingkungan Pemerinteh Kabupaten Bogor telah dilaksanakan apresiasi 

kersipan, bimbingen teknis kearsipan serta pengelolaan kearsipan di 

s e ' r u b  organiszsi perangkat daer=h dengan tujuan, agar tercapainya 

ter.i' administrasi kearsipan pada sectiap unit kerja. 

C. Kondisi Sarana dan Prasarana Wilayail 
I  

1 .  Kondisi Jalan dan Transportasi 

Sistem infrastruktur wilayah merupakan aspek yang utama dalam 

pembangunan suatu daerah. Infrastrukiur wilayah tersebut, terdiri dari 

serana transportasi, pengairan, listrik, telekomunikasi, sarana dan 

presarena perumahan. Kebutuhan akan sarana dan prasarana wilayah 

tidek terlepas dari fungsi dan peranannya dalam pembangunan daerah, 

diantaranya sebagai pengarah pembentukan struktur tata ruang, 

pemenuhan kebutuhan infrastruktur wilayah, pemacu pertumbuhan suatu 

w i layah dan pengikat wilayah yang bersangkutan. 

Kondisi sarana dan prasarana jalan di Kabupaten Bogor, yaitu 

tote! panjang jalan yang bernomor ruas adalah sepanjang 1 .751 ,75 km, 

teradiri dari jalan berstatus negara sepanjang 72,44 km, jalan propinsi 

seanjang 172,74 km, jalan kabupz'en sepanjang 1 .506,57 km dan jalan 

ebupaten tidak bernomor ruas adalah sepanjang 24,02 km. Kondisi 

jzlen di Kabupaten Bogor sangat dipengaruhi oleh volume penanganan 

yang dapat dilakukan setiap tahunt+ya. Oleh arena itu, kondisi jalan 

pada tahun 2002 dalam kondisi baik, yaitu sepanjang 487,58 km, kondisi 

sedang sepanjang 250,97 km, kondisi rusak ringan sepanjang 273,75 km 

den rusak berat sepanjang 494,27 km. Dengan demikian, panjang jalan 

Kc'paten daiam kond i s t  b a l k  d a n  s e d a n g  a d al a h  s e p a n a n  7 3 8 , 7 7  km 
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atau 49,02 % dari total panjang jalan kabupaten. Jumlah jembaan di 

Kabupaten Eogor pada tahun 2002 adalah sebanyak 680 buah, terdiri 

dari jembatan negara sebanyak 25 buah, jembatan propinsi sebanyak 98 

buah, jembatan kabupaten sebanyak 557 buah. 

Berkaitan dengan sarana angkutan darat, khususnya angkutan 

penumpang orang dan barang di jalan raya, jumlah angkutan yang 

beroperasi di dalam wilayah Kabupaten Bogor adalah sebanyak 54 trayek 

dengan junlah kendaraan sebanyak 7.675 kendaraan. Sementara itu, 

jumiah sarana angkutan umum antar kabupaten/kcta yang me layan i 

penumpang di daerah berbatasan dengan Kota Bgor. Kota Depok, 

Kabupaten Bekasi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Tangerang dan OKI 

Jakarta adalah berjumlah 26 trayek dengan jum!ah kendaraan sebanyak 

6.511 kendaraan. Dengan demikian, jumlah keseluruhan trayek yang 

melewati jalan-jalan di wilayah Kabupaten Bogor adalah berjumlah 

sebanyak 80 trayek dengan jumlah kendaraan sebanyak 14 . 186  

kendaraan. Sementara itu, jumlah terminal di wilayah Kabupaten Bogor, 

yaitu terdapat 8 sub terminal yang berlokasi di Kecamatan Citeureup, 

Cibinong, Jasinga, Leuwiliang, Jonggol, Parung, Parung Panjang dan 

Cijeruk. 

2. Kondisi Sarana dan Jaringan lrigasi 

Jaringan irigasi mempunyai peranan penting dalam menukung 

produksi pertanian, sehingga kontinuitas dan keberadaan distribusi air 

irigasi ke lahan-lahan pertanian sangat menentukan tingkat produksi yang 

akan dicapai oleh hamparan sawah di w i layah pelayanan irigas i . 

Di wilayah Kabupaten Bogor, jumlah jaringan irigasi yang d ik e l ol a  

o l e h  pemerintah adalah sebanyak 32 daerah irigasi dengan luas sawah 

yang terlayani se luas 1 2 . 5 7 9  hektar dan sisanya di layani oleh ir igas i  

pedesaan sebanyak 794 daerah irigas i dengan luas areal sawah yang 

encana Strategis (Renstra)Daerah _ 
a6upaten ogor afun 2003 - 2008 

I I -  1 7  



terlayani adaleh seluas 40.270 hektar. Panjang saluran induk adalah 
.. 

1 .744,23 km, saluran sekunder sepajang 274,64 km, bendung 37 buah, 

pintu air 1 . 1 6 2  buah dan bangunan air 'ainnya sepanyak 1 .754 buah. 

Hasil pendataan terhadep kondisi jaringan irigasi pada tahun 2C02 

mengungkapkan bahwa terdapat 1 7 3  daerah irigasi dalam konisi baik, 

252 daerah irigasi dz'am kondisi s=dang dan 401 daerah irigasi dalam 

keadaan rusk ringan dan rusak berzi 

3. Kondisi Sarana, Prasarana-dan Utiiitas Umum lainnya 

Kondisi sarana dan prasarana penyediaan air bersih perkotaan, 

utamanya oleh PDAM Kabupaten Bogor menunjukan bahwa jumlah 

sambungan langganan kepada masyarakat telah mencapai jumlah 

sebanyak 79.472 sambungan langganan pada tahun 2003 engan 

kapasitas produksi ai: bersih sebesar 1 .999 liter per detik. Kapasitas 

produksi air tersebut berdampak pada kemampuan pelayanan dan 

distribusi air bersih kepada pelanggan dengan kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas pelayanan yang akan oiberikan selama 24 jam kepada 
i 

pelanggan. Bilamana ditinjau dari jumlah wilayah kecamatan dan 

desakkelurahan yang telah terlayan air bersih dari PDAM Kabupaten 

Bogor, maka cakupan pelayanan air bersihnya, yaitu menjangkau 

sebaaya 1 9  kecamatan atau 54,28 % dari total 35 kecametan, 

sedangkan jumlah desa/kelurahan hanya mencapai 80 esa/kelurahan 

aiau 18 ,9 1  % dari total 426 esa/kelurahan. Kondisi ini disebabkan 

konsentrasi pelayanan air bersih dari PDAM Kabupaten Bogor pada awal 
- ' 

berdirinya lebih banyak berkonsentrasi di wilayan kecamatan dan 

kelurahan/desa yang saat ini wilayah kecanatannya telah menjadi 
- 

wilayah Kota Depok. 

Sarana pelyanan jaringen l istrik PLN telah menjangkau seluruh 

vi layah kecamatan di Kabupaten Bo_or, namun demi'ian masih terdapat 
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sejumiah rumah dan permukiman penduduk pada beberapa desa yang 

belum menikmati aliran listrik arena kurangnya kemampuan untuk 

membiayat pemasangan aliran listrik tersebut. Demikian juga dengan 

jaringan telepon telah menjangkau seiuruh kota-kota kecamatan, namun 

sambungan ke rumah-rumah penduduk belum seluruhya terlayani. 

Untuk sistem jaringan drainase di Kabupaten _ Bogar dapat 

dikelompokan dalam dua sistem drainase, yaitu jaringan drainase alam i 

perdesaan dan jaringan drainase perkotaan. Jaringan drainase alami 

perdesaan masih menggunakan saluran-saluran badan air yang ada 

seperti sungai dean parit/saluran yang tersebar di setiap kawasan­ 

kawasan perdesaan, sedangkan untuk drainase perkotaan meliputi 

sistem saluran primer (badan air/sungai), saluran sekunder dan saluras 

tersier. Untuk saluran sekunder dan tersier pada umumnya masih 

menyatu engan drainase jalan yang terdapat pada sisi kiri dan kanan 

dari jalan tersebut. 

Pengolahan air kotor/tinja di Kabupaten dilakukan secara on site 

system berupa septic tank, baik air kotor/tinja dari kegiatan jasa industri 

dan perdagangan maupun perumahan dan permukiman. Selanjutnya air 

kotor/tinja tersebut diangkut dengan menggunakan vacum tank truck ke 

lokasi IPLT ( lnstalas i Pengolahan Lumpur Tinja). IPLT di Kalimulya yang 

dibangun dari alokasi dana bantuan ADB melalui program BOTABEK­ 

UDP tahun 1996 pada awal pengoperasian dilakukan oieh Pemerintah 

Kabupaten Bogor, selanjutnya setelah Kata Depok berdiri sendiri 

mengingat lokasi IPLT berada pada wilayah Kota Depok, maka 

pengelolaan saat ini dilakukan oleh Pemerintah Kota Depok, sehingga 

Pemerintah Kabupaten Bogor saat ini tidak memiliki IPLT (Instalasi 

Pengo lahan Lumpur Tinja). 
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Kondisi pengelolaan persampahan i Kabupaten Bogor, Coverage 

pelayanan saat ini mencapai 19 ,2 % dari jumteh timbunan sampan yang 

terjedi di Kabupaten Bogor, sedangkan sisa timbunan yang belum 

terlayani dilakukan secara swakelola oleh masyarakat. Untuk pengelolean 

pengangkutan sampah tersebut, Pemerintah Kabupaten Bcgor telah 

memil iki kendaraan Truck sampah sebanyak 43 unit dan beberapa lokasi 

TPA yang tersebar di wiiayah Kabupaten Boger, yaitu : ( 1 )  TPA Pondok 

Rajeg dengan luas 9,2 Ha dan kondisinya sudah hampir penuh; (2) TPA 

Galuga dengan luas 1 ,25  Ha dan pengclahannya secara· bersama 

dengan Pemerintah Kota Bogor serta pada awal tahun 2005 rencananya 

akan ditutup; (3) TPA Waru, Parung dengan luas 0,75 Ha dan 

keberadaannya di tengah pemukiman/perumahan serta kondisinya sudah 

harus ditutup; (4) TPA Sukasirna, Jonggol dengan l u a s  1 . 0 2 5  Ha dan 

m a s i h  d a p a t  dipergunakan untuk menampung sampah dari Wilayah 

J o n g g o l ;  (5) TPA Tajur, Citeureup dengan ias 2 ia dan saat ini sudah 

ditutup dan tidak dipergunakan lagi. 

Hal ini perlu dipertimbangkan untuk pengadaan beberapa TP A 

pengganti, hal mana telah diprogramkan dalam tahun 2004 dan 

seterusnya, yaitu TPA Nambo di Klapanunggal dan rencana TPA di 

Wilayah Bogor Barat yang terletak di lokasi / Kecamatan Cigudeg seluas 

1 0  Ha dan di lokasi / Desa Gorowong Kecamatan Parung Panjang 

dengan luas 1 0  Ha. 

Prasarana lainnya yang dikelola oleh Pemerintah Kabupzen 

Bogor adalah pengelolaan TPU (Tempat Pemakaman Umum) yang 

berada di S Kecamatan, . penataan ruang terbuka hijau, pengelolaan 

taman dan reklame berbagai bentuk dan jenis yang tersebar di seluruh 

Wilayah Kabupaten Bogor. 
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Pengelolaan prasarana Penerangan Jalan Umum (PJU teiap 

iprioritaskan permbangunannya pada daerah-daerah tertentu di 

Kabupaten Bogor, engan pertimbangan loasi darah-daerah rawan 

sosial yang sampai dengan saat ini baru mencapai 24,39 % atau 4.391 

titik lampu dari rencana jumlah titik iampu 18.000 titik. Kegiatan ini aKan 

secara terarah dilaksanakan pembangunannya termasuk 

pemeliharaannya. 

Kondisi yang berkenaan dengan kinerja penataan ruang, yaitu 

telah tersedianya produk Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kabupaten Bogor dan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) kawasan 

puncak yang telah ditetapkan dengan Perda, sedangkan kawasan Bogor 

Barat, Bogor Tengah dan Boger Timur serta Kawasan Gunung Salak 

Endah sudah tersedia konsep rencana tata ruangnya, namun naskah 

perdanya sedang dipersiapkan untuk diajukan kepada DPRD. 

Sementara itu, produk rencana tata ruang kota/wiiayah kecamatan yang 

te lah ditetapkan dengan Perda adalah sebanyak 9 kecamatan, 

sedangkan konsep rencana tata ruang kota/wilayah kecamatan lainnya 

sebanyak 26 kota/wilayah kecamatan sedang dilekukan revisi atas 

naskahnya, agar sesuai dengan kondisi terakhir dari wilayah yang 

bersangkutan. Untuk pengaturan pemanfaatan ruang pada 26 

kota/wilayah kecamatan tersebut, yaitu dengan menggunakan ketentuan 

dalam RTRW, RDTR atau pun RUTRK dari kota kecamatan/wilayah 

kecamatan yang telah ada . 

Kondisi yang berkenaan dengan !ingkungan hidup, yaitu hingga 

saat ini Kabupaten Bogor telah mengidentifikasi rona awal lingkunaan 

dengan menyusun neraca kualitas lingkungan hidup daerah, kemudian 

di !anjutkan dengan upaya pembinaan dan pemantzuan pengelolaan 

l ingkungan hidup pada berbagai jenis kegiatan dan usaha masyarakat 
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serta swasta/dunia usaha engan menerapkan ketentuan AMDAL. UKL 

dan UPL sesuai dengen keentuan yang beraku. Dalam rengka 

pengendalian pencemaran di sunoei, telah diupayakan dengan 

menerapkan Program Prokasih, sementara untuk pengukuran kuelitas 

udara dengan melaksanakan Program Langit Biru. Program lainnya yang 

telah ditempuh, yailu dengan meningkatkan wawasan pelaku dan 

mencegah bahaya pencemaran lingkungan melalui kegiatan penyuluhan, 
,  

penanganan pada sumber pencemar disertai dengan upaya untuk untuk 

mempersiapkan pelaku pencemar ling«ungan untuk beralih profesi ke 

kegiatan lain yang ramah lingkungan atau pun dengan upeye rekayasa 

teknologi penanggulangan pencemaran lingkungan. 

D. Kondisi Perekonomian Daerah dan Masyarakat 

1 .  Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan asyarakat 

Ketika terjadi krisis moneter dan berlanjut menjadi krisis ekonomi 

pada tahun 1998, perekonomian Kabupaten Bogor dihadapkan pada 

masalah makro ekonomi yang sangat pelik, yaitu laju pertumbuhan 

ekonomi turun menjadi minus 17 , 17  % ( - 17 , 17  %). Penurunan laju 

pertumbuhan ekonomi tersebut, menyebabkan jumlah penduduk miskin 

meningkat tajam, baik di perkotaan maupun di perdesaan. Dalam 

keadaan serba krisis tersebut, pemerinteh meluncurken program jaring 

pengaman sosial dengan tujuen untuk segera memulihkan kembeli 

kondisi  perekonomian masyarakat yang terpuruk akibat krisis moneter 

dan krisis ekonomi yang berkepanjangan. Kemu_dian memasuki tahun 

1 9 9 9 ,  laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bogor mengalami sedik it 

kenaikan, yaitu sekitar 1 , 6 1  %. !(ondisi ini disebabkan masih adanya 

beberapa lapangan usaha riil masyaraket, seperti usaha kecil menengah 

dan pertanian yang cukup tangguh mengatas i situasi krisis dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal. 
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Slain mengandalkan program jaring pengaman sosial , 

Pemerintan Kabupaten Bogor me!ksanakan juga program strategis 

lainnya da!arn rangka penyelamatan dan pemulihan perekonomian 

dengan memberikan bantuan modal, pemberian kerja sementara, 

penciptaan lapangan kerja atau kesemp2tan kerje bag: penganggur 

akibat PHK atau akibat kekeringan melalui kegiatan pemanfaatan lahan 

an kegiatan usaha produktif lainnya. Pada ahun 2000, usaha-usaha 

yang telah ditempuh oleh pemerintah dan masyarakat mulai 
.  -  -� 

menampakkan hasil, terlihat dari meningkatnya laju pertumbuhan 

ekonomi menjadi 2,20 %. Perbaikan kondisi perekonomian makro 

Kabupaten Bogor terus berlanjut hingga tahun 2001 dan tahun 2002, 

terlihat dari laju pertumbuhan ekonomi sekitar 3,61 % pada tahun 2001 

dan mencapai 4,46 % pada tahun 2002. Sementara pada tahun 2003, 

diperkirakan akan mengalami peningkatan laju pertumbuhan ekonomi 

hingga mencapai sekitar 5 %. 

Sejalan dengan terjadinya peningkatan laju pertumbuhan 

ekonomi, maka pendapatan per kapita penduduk Kabupaten Bogor yang 

dhitung berdasarkan data PDRB per kapita, juga mengalami kenaikan 

dari jumlah sebesar Rp. 2,78 juta pada tahun 1998, kemudian naik 

menjadi Rp. 3,53 juta pada tahun 2002 (menurut data PDRB berdasarkan 

harga berlaku). Bersamaan dengan perkembangan tersebut, struktur 

perekonomian Kabupaten · Bogor juga mengalami pergeseran yang 

diindikasikan dengan prosentase atau kontribusi dari sektor sekunder dan 

sektor tersier yang lebih dominan dibandingkan dengan kontribusi dari 

sektor primer menurut nilai total PDRB Kabupaten Bogor. Hal ini 

menunjukkan bahwa perekonomian Kabupaten Begor tidak lagi 
,, 

didominasi oleh sektor tradisional, melainkan mulai bergeser ke arah 

sektor modern atau sektor lapangan us aha perdagangan dan jasa. 
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Pergerakan ekonomi Kabupaten Bogor dapat juga diperhatikan 

dari nilei PDRB berdasarkan herga beriaku maupun berasarkan harga 

konstan. Berdasarkan data dari Kantor Stetistik Kabupeten B0gor, 

diketahui bahwa PDRB Kabupaten Bogor berdasarkan harga berlaku, 

yaitu sebosar Rp. 9,2 triliun pada tahun 1998, kemudizn neik men;adi p. 

1 2 , 7  triliun pada tahun 2002. Demikian juga dengan nilei PDRB 

berdasarkan harga konstan, yaitu mengalami peningkatan dari Rp. 4 , 1  

tri l iun pada tahun 1998, kemudian berubah menjadi Rp. 4,6 triliun pada 

tanun 2002 

2. Kondisi Pengangguran Terbuka dan TPAK. 

Jumlah pengangguran terbuka dari tahun ke tahun menga lam i 

penurunan, yaitu semula berjumlah sebanyak 206.288 orang, kemudian 

menurun menjadi 85.430 orang pada tahun 2001 serta pada shun 2002 

diperkiraken menurun lagi dan berada dibawah jumlah 80.000 orang 

penganggur terbuka. Pencapaian penurunan jumlah pengangguran 

terbuka itu, menimbulkan dampak pada Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TP AK) yang semula pad a tahun 1998 adalah 46,28 % dari total 

angkatan kerja, kemudian nail< menjadi 53,85 % pada tahun 2002. 

E. Kondisi Kesejahteraan Masyarakat 

1 .  Kondisi Pendidikan 

Jumlah sarana pendidikan di Kabupaten Bogor hingge tahun 

2002, y ai t u :  ( 1 )  jum lah SD/M l  Neger i sebanyak 1 .564 unit, M l  Swasta 

sebanyak 524 unit dan SD  Swasta sebanyak 37 unit, sehingga total 

jum lah SD/M l  sebanyak 2 . 1 2 3 unit ; (2) jum lah SLTP Negeri sebanyak 65 

unit, SLTP Swasta sebanyak 165 unit, MTs Swasta sebanyek 190 unit, 

sehingga total jum lah SL TP/MTs sebanyak 420 unit; (3) jumleh SMU 

Negeri sebanyak 20 unit, SMU Swasta sebanyak 72 urit, S!MK Negeri 2 
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unit, SMK Swasta sebanyak 79 urt dan MA Swasta sebsnyak 65 unit, 

sehingga total jumlah SMU/SMK/IMA sebanyak 238 nit. 

Kondisi ruang kelas dari tngkat SD/MI hingga SMU/SMK'MA 

hingga tahun 2002, yaitu: ( 1 )  ruang kelas SD/Ml dalam kondisi baik 

adalah 34,84 %, sedangkan sisanya dalam kondsi rusak sedang dan 

rusak berat sekitar 65,16 % dari total jumlah ruang kelas; (2) ruang kelas 

SLTF/MTs dalam kondisi bai adalah 73,23 %, sedangkan sisanya dalam 

kondisi rusak sedang dan rusak berat sekitar 26,77 %; (3) ruang kelas 

SMUISMKIMA dalam kondisi baik adalah 88,32 %, sedangkan sisanya 

dalam kondisi rusak sedang dan rusak berat sekitar 1 1 , 68  %. 

Kondisi guru dengan kategori layak mengajar hingga tahun 2002, 

yaitu : ( 1 )  guru iayak mengajar untuk SD/Ml sekitar 68,82 %, SLTPIMTs 

sekitar 63,18 % dan SMU/SMKIMA sekitar 67,32 %, sedangkan sisanya 

masih termasuk kategori guru semi layak mengajar dan guru tidak layak 

mengajar dari total jumlah guru sebanyak 10.576 orang; (2) mulai tahun 

anggaran 2003, Pemerintah Kabupaten Bogor telah mengangkat guru 

bantu untuk SD/Ml, SLTPIMTs dan SMU/SMKIMA adalah sebanyak 

1 .479 guru. 

Kondisi mutu atau kualitas pendidikan bilamana dilihat dari nilai 

Ujian Akhir Semester (UAS) pada tahun 2002 masih termasuk kategori 

rendah, yaitu SD/MI adalah 34,00 point, SL TP/MTs adalah 33,60 point 

dan SMUISMKIMA adalah 25,20 point. Demikian juga, bilamana ditinjau 

dari indikator makro pembangunan, yaitu angka melek huruf penduduk 

Kabupaten Bogar hanya mencapai rata-rata 91 ,83 % dan belum 

mencapai 100% atau bebas dari tiga buta, yaitu bebas buta pengetahuan 

dasar, buta bahasa Indonesia dan bebas buta aksara latin, sedangkan 

menurut rata-rata lama sekolah yang telah diselesaikan, Kabupaten 
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Bogor baru mencapai rata-rata 8 , 1 9  tahun atau belum tuntas wajar 

dikdasnya hingga mencspai rata-rata 9 tahun. 

2. Kondisi Kesehatan 

Kondisi kesehatan masyaraket berdaszrkan indikator makro 

pembangunan, yaitu Angka Harapan Hidup (AHH) telah menunjukkan 

peningkatan dari 65,50 tahun pada tahun 1998, ncik menjadi €6,87 tahun 

pada tahun 2002. Demikian juga dengan Angka Kematian lbu (AKl) yaitu 

mengalami penurunan dari 420 per 10.000 kelahiran hidup pada tahun 

1992,  menurun menjadi 373 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 

1995 serta diperkirakan akan turun lagi menjadi 250-300 per 100.000 

kelahiran hidup bi lamana cakupan pe:-salinan yang ditolong oleh tenaga 

kesehatan di suatu daerah telah mencapai cakupan di atas 60 %. 

Sedangkan Angka Kematian Bayi (KB) juga mengalami penurunan dari 

6 1 , 7 1  per 1000 kelahiran hidup pada tehun 1998, menjadi 52,74 per 1000 

ke lahiran hidup pada tahun 2002. 

Jum!ah sarana pelayanan kesehatan di Kzbupaten Bogor hingga 

tahun 2002, yaitu : ( 1 )  Puskesmas 101  unit, 1 2  diantaranya Puskesmas 

dengan tempat perawatan (Puskesmas DTP), Puskesmas pembantu 

(Pustu) 63 unit, Puskesmas keliling 29 unit, Ambulance 24 unit, Pondok 

persa l inan desa (Po l indes) 73 unit, Posyandu 3.825 unit dan Rumah Sakit 

Umum Pemerintah 4 unit, Rumah Sakit Swasta 4 unit ; (2) Balai 

Pengobaten 232 unit, Rumah bersalin 32 unit , pos obat desa 75 unit , 

pondok bersalin 90 unit, gudang farmesi 2 unit, too obat berijin 62 unit, 

apotik 79 unit dan Dokter umum praktek 359 lokasi. Dokter Gigi 79 lokasi 

dan Dokter spesialis lainnya 52 lokasi praktek. 

Jum lah tenage kesehatan, terdiri dari : ( 1 )  Ookter spes ia l is 46 

orang, Dokter umum 1 7 3  orang dan Dokter gigi 66 orang; (2) perawat 486 

orang, bidan 509 orang den apoteker 9 orang, () sarjana keseh2tan 
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masyarakat 1 7  orang, paramedis non-perawatan 188 orang dan tenaga 

non-medis 52 orang. 

Upaya perurunan AKI berkaitan erat dengan kesadaran dari ibu 

hamil untuk memeriksakan dirinya minimal 4 kali selama kehamilan, 

d imana cakupannya pada tahun 1998 adalah 74 , 10  %, kemudian 

meningiat menjadi 86 , 10  % pada tahun 2002. Sementara itu, cakupan 

pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan, yaitu sebesar 44,30 % 

pada tahun 1998, kemudian meningkat menjadi 60,90 % pada tahun 

2002. Sedangkan pelayanan neo-natal terhadap bayi umur 0-28 hari 

telah mencapai sebesar 72,40 % pada tahun 199, kemudian meningkat 

menjadi 93,50 % pada tahun 2002. Jadi, peningkatan pemeriksaan ibu 

hami! minimal 4 kali selama kehamilan dan cakupan pelayanan nco-natal 

bagi bayi 0-28 hari diperkirakan sangat berpengaruh terhadap penurunan 

AKI dan AKB di Kabupaten Bogor. 

Selain itu, Perbaikan indikator dari derajat kesehatan di atas, 

diperkirakan dipengaruhi juga oleh peningkatan pelayanan khusus bagi 

keluarga miskin, baik melalui pelayanan kesehatan dasar di puskesmas 

maupun pelayanan kesehatan rujukan di rumah sakit melalui program 

kartu sehat. Sampai dengan tahun 2002, jumlah keluarga miskin yang 

telah dilayani melalui program kartu sehat adalah sebanyak 113.277 KK 

atau 62,91 % dari sasaran sebanyak 180.086 KK. 

Berkenaan dengan peningkatan status gizi pada ibu dan anak, 

Pemerintah Kabupaten Bogor telah mengupayakan melalu i pemberian 

makanan tambahan bagi Balita dengan cakupan sebesar 14,25 % pada 

tahun 1998,  kemudian meningkat menjadi 22 ,65 % dari kelompok 

sasaran pada tahun 2002. Demikian pula dengan pemberian vitamin A 

pad a bayi, hingga akhir tahun 2002 te lah mencapai 100 %, sedangkan 

pada anak balita mencapai 67,2% pada tahun 1999 ,  meningkat menjadi 
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86,14 pada tahun 2002. Peningkatan pemberian PMT dan Vitamin A 
% 

pada balita berpengaruh terhadap perbeikan status gizi balita yang 

ditunjukkan dengan status gizi baliia sebagai berikut : Kategori gizi buruk 

sekitar 1 , 0 1 % ,  gizi kurang 12 ,81  %, gizi lebih 1 ,80 % dan status gizi baik 

mencapai 84,38 %. Sementara peningkatan status gizi pada ibu 

diupayakan melalui pemberian Viiamin A pada Bufas, dengan cakupan 

mencapai 34,10% pada tahun 1999, meningkat menjadi 76,37% pada 

tahun 2002, pemberian Fe pada Bumil mencapai 78,25% pada tahun 

1999 meningkat menjadi 93,46% pada tahun 2002. Pemberian Vitamin A 

pada Bufas dan Fe pada Bumil memberi dampak pada peningkatan 

status gizi Bumil y ai tu :  Prevalensi Bumil Anemia tahun 1987 sebesar 

57,5% menurun menjadi 48,7 % pada tahun 2002. 

Dalam rangka meningkatkan kesehatan lingkungan atau 

perbaikan perilaku hidup bersih dan sehat, Pemerintah Kabupaten 30gor 

telah mengupayakan dengan meningkatkan ketersediaan sarana sanitasi 

dasar berupa eir bersih dan jamban keluarga. Cakupan pelayanan air 

bersih, baik di perkotaan maupun di perdesaan pada tahun 1998 baru 

mencapai sekitar 36,54 %, kemudian meningkat menjadi 53,84 % pada 
. 

tahun 2002, sementara itu, untuk cakupan jamban keluarga pada tahun 

1998 adalah sebesar 37,80%, meningkat menjadi 37,84% pada tahun 

2002. Pencapaian kinerja dari pelayanan kesehatan {ingkungen atau 

sanitasi dasar tersebut berpengaruh terhaap penurunan angka kejadian 

diare, yaitu dari 1 ,06% pada tahun 1998, menurun menjadi 0,35% pada 

tahun 2002. 

Upaya berikut yang berkenaan dengan peningkatan derajat 

kesehatan adalah pencegahan dan pemberantasan penyakit menulzr 

dengan cara mencegah, menurunkan dan memberantasnya, baik yang 

dapat dicegah melalui munisasi, penanganan pada penyakitnya secare 
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l a n g s u n g  m a u p u n  penanganan pada penyakit y a n g  p s y e t . z  

b e r s u m b e r  dari binatang d a n  dilakukan m e l a l u i  p e n g a m a t a n ,  r e m a n : z z  

serta pengendalian secara terus-menerus 

Cakupan i m u n i s a s i  l e n g k a p  campak pada tahn 1 9 9 3 . 2 : ­  

a d al a h  s e b e s a r  9 5 , 5 6 % ,  kemudan meningkat menjadi s e b s s a r  g 7 · - :  

p a d a  tahun 2002. Demikian juga dengan cakupan peke imus5s  

nasional pada tehun 2002 untu. putaran I adalah sebesar 1420 5 °  

putaran kedua mencapai 102,67%. 

Berkenaan dengan pelayanan kesehatan rujukan di Rumah Se<i 

Cibinorg dan Rumah Sakit Ciawi, telah tercapai peningkatan pelayanan 

yang diindikasikan dengan adanya peningkatan kunjungan pasien ravwat 

inap, rawat jalan, kunjungan instalasi gawat darurat, pemeriksaan 

laboratorium atau ins\alasi penunjang medis dan operasi, sehingga keda 

rumah sakit tersebut mendapatkan sertifikat akreditasi penuh untk 

penilaian stander pelayanan minimal bagi 5 (lima) pelayanan dasar cari 

rumah sakit menurut ketentuan Departemen Kesehatan. 

3. Kondisi Kesejahteraan Sosial 

Selama lima tahun terakhir ini, Pemerintah Kabupaten Bogor telah 

berupaya memberikan bantuar:, santunan dan modal usaha kepada para 

penyandang masalah kesejahteraan sosial, baik di panti sosial maupun di 

luar panti pada acaraacara tertentu. Kegiatan tersebut telah mamu 

menanggulangi sebagian kebutuhan hidup para penyandang masc.ah 

kesejahteraan sosial dan membangkitkan motivasi mereka un:uk 

berusaha mandiri serta berwiraswasta demi perbaikan kehidupan sosial 

ekonominya . Sementara itu, jumlah penduduk miskin me ngaiam i 

penurunan dari 735.200 jiwa pada tahun 1998, kemudian menun 

menjadi 451 300 jiwa pada tahun 2002. 

encana Strategis (Rerstra)Daerah _ 
a6paten ogor Tafun 2003 - 2008 

I - 2 2  



Dalam rangke pembangunan bidang keagamaan, maka upaya 

yang senantiasa dilekukan oleh Pemerintah Kabupaten Bogor, ycitu 

meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai dan ayaran agama 

yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan umatnya. diantaranya dengan menyelenggarakan MTQ 

Tingkat Kabupaten Bogor yang diikuti oleh qorilqoriah dari 35 kecamatan 

serta pembinaan cian seleksi qori/qoriah yang akan dikirim sebagai 

peserta ke MTO Tingkat Propinsi dan Nasional. Selain itu, pelayanan 

kegiatan keagamaan yang selaiu diperhatikan oleh Pemerintah 

Kabupaten Bogor, yaitu pelayanan untuk mendukung kelancaran 

pelaksanaan ibadah haji bagi jama'ah haji dari Kabupaten Bogor pada 

setiap musim hajj. 

Kinerja lainnya pada aspek keagamaan ini adalah upaya untuk 

meningkatkan kualitas sarana agama dan sarana peribadatan melalui 

pemberian bantuan stimulan pembangunan/rehabilitasi sarana agama, 

antara lain untuk mesjid, pondok pesanren, mushollallanggar, majelis 

ta' l im, madrasah, yayasan pendidikan Islam, serta taman pendidikan Al 

Qur'an, sehingga pada tahun 2002, jumlah mesjid adalah sebanyak 2.803 

unit dan mushollallanggar sebanyak 6.183 unit. Sementara itu, jumlah 

sarana peribadatan lainnya yaitu gereja sebanyak 29 unit dan vihara/pura 

sebanyak 15  unit pada tahun 2002. 

Ukuran pencepaian taraf kesejahteraan rakyat secara makro 

dini lai berdasarkan angka indeks pembangunan manusia yang dicapai 

oleh Pemerintah Kabupaten Bogor. Pada tahun 1998, indeks 

pembangunan manusia di Kabupaten Bogor telah mencapai angka 

sebesar 65,86, kemudian meningkat menjadi 66,62 pada tahun 2002. 

Pencapaian angka IPM tersebut menurut ategori dari UNDP termasuk 

dalam rasittkasi tingket kesejahteraan menengah atas. 
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• Potensi  Daerah 

1 .  Potensi  Sumber Daya Manusia 

Sumter days manusia merupakan sa!ah satu iaktor dominer 

da lam pelaksanaan pembangunan, bail: sebagai subyek pembangunar 

maupun sebagat obyek pembangunan. Berasarkan hasil Sensus 

Penduduk tahun 2000 bahwa penduduk Kabupaten Bogor berjumlat 

sebanyak 3.508.826 jiwa, Jumlan tersebut mengalami penurunan yang 

drastis menjadi 3.352.490, karena adanya pembentukan Kota Depok 

pada tahun 2001, dimana penduduk yang bermukim di wilayah Kotz 

Depok secara administratif langsung tercatai sebagai penduduk Kota 

Depok. Oleh karena itu, laju pertumbuhan penduduk periode 2000--2001 

adalah menurun 1 ,32 % (-1,32), kemudian mulai meningkat kembali 

menjadi sebanyak 3.599.462 jiwa pada tahun 2002. Kenaikan jum lah 

penduduk pada tahun 2002 itu, bilamana dibandingkan dengan tahur 

2001 berarti telah terjadi laju pertumbuhan penduduk sebesar 1 ,28 %. 

Berdasarkan pembagian kelompok umur penduduk dan jenis 

kelamin ,  maka jumlah penduduk Kabupaten Bogar yang berjumlah 

sebanyak 3 .599 .462 jiwa pada tahun 2002, yaitu terdiri dari kategori umur 

muda (kelompok umur 0 -- 14 tahun) adalah sebanyak 1 . 17 1 .070 jiwa, 

kategori umur prod~ktif (kelompok umur 1 5  --  64 tahun) berjumlah 

2 . 32 1 .013  jiwa dan kategori umur tua (kelompok umur 64 tahun ke atas} 

adalah berjumlah 107.379 jiwa. Sedangkan dilihat dari jenis kelamin, 

maka jum lah penduduk Kabupaten Bogor terdiri · dari laki-laki sebanyak 

1 .878.601 jiwa dan perempuan sebanyak 1 .720.861 ·  jiwa, yang berarti 

rasio jenis kelaminnya lebih banyak jumlah laki-laki dibandingkan jumlah 

perempuan. 
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2. Potensi Pertanian 

Potensi pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bogor cuup 

beragam, baik dilhat dari jenis tanaman, tingkat produksi maupun tingkat 

produktivitasnya dengan rinciannya pada tahun 2002 sebagai berikut : 

1 ) .  Tanzman padi sawah dengan tingkat produksi mencapai 462.540 ton 

per tahun dan tingkat produktivitas telah mencapai 52,74 kwintal/Ha; 
-- -- - --- ---- 

2). Tanaman padi gogo dengan tingkat produksi mencapai 13.633 ton per. 

tahun dan tingkat produktivitas telah mencapai 26 , 17 kwintal/Ha; 

3). Tingkat produktivitas tanaman palawija, diantarenya tanaman jagung 

mencapai 30,63 kwinta/Ha; kedelai 1 1 , 7 5  kwintal/Ha; kacang tanah 

1 1 ,83  kwintal/Ha; ubi kayu 173 ,00 kwintal/Ha; ubi jalar 163,00 

kwintal'Ha; dan kacang hijau 9 , 1 1  kwintallHa; 

4). Tingk?et produktivitas sayuran yang terdiri dan kacang panjang 

346.843 ton/tahun; mentimun 203.882 ton/tahun; bawang putih 

110.230 ton/tahun; kangkung 178.394 ton/tahun; bayam 95.231 

ton/tahun; tomat 57.144 ton/tahun; sewi 44.093 ton/tahun dan 

tanaman sayuran 'ainnya; 

5). Jumlah tanaman buah-buahan yang menghasiikan terdiri dari alpukat, 

belimbing, duku, durian, jambu biji, jambu air, jeruk, mangga, 

manggis, nangka, nenas, pepaya, pisang, rambutan, salak, sawo, 

sirsak, sukun dan melinjo dengan jumlah pohon sebanyak 2.649.596 

pohon dengan produksi 1.638.506 ton setiap tahun; 

6). Pemenuhen kebutuhan sumber karbohidrat dari berbagai jenis 

tanaman padi, palawija, sayuran dan buah-buahan berdasarkan 

tingkat produksinya maka akumulasi hasil tersebut diperhitungkan 

mampu mencukupi kebutuhan karbohidrat sebanyak 76 ,03 % sampai 

dengan 93 ,28% . 
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3.  Potensi Perikanan dan Peternakan 

Seeti halnya tanaman pangan, maka potensi perianan an 

peternee Gi Kabupaten Bogor cukup beragam, baik ditinjau dari 

populasi  :rnak dan ikanrya maupun tingkat produksi yang dihasilkannya, 

y a i t u :  

1 ) .  Popuiesi ternak sapi potong adalah 1 1 .426 ekor, sapi perah 5.095 

ekor, erbau 20.965 ekor, kambing 109.888 ekor, domba 216 . 127  

ekor, .tik 1 2 1 . 1 0 0  ekor, ayam buras 1.543.333 ekor dan ayam ras 

10.713 .585 ekor; 

2). Perkembangan produksi daging yang berasal dari sapi potong, 

kerbau, kambing, domba, ayam ras, ayam buras dan itik, yaitu dari 

19.532.974 kg pada tahun 1998, naik menjadi 39 . 1 18 .001  kg pada 

tahun 2002; 

3). Perkembangan poduksi telur dari ayam ras, buras dan itik, yaitu dari 

20.751 .912 kg pada tahun 1998 menjadi 34.657.412 kg pada tahun 
d  

2002; 

4). Perkembangan produksi susu, yaitu sebanyak 7 .392.338 liter pada 

tahun 1998, kemudian naik menjadi 10.785. 707 liter pada tahun 2002; 

5). Tingkat produksi ikan pada kolam air tenang 3.760,36 ton; kolam air 

deras 1.653,52 ton; karamba 61 ,42 ton; jaring apung 118 ,39 ton; 

perairan umum 268,10 ton, perikanan sawah 853,91 ton; ikan hias 

56.382.000 ekor dan pembenihan ikan 630.819.000 ekor; 

6). Perkembangan konsumsi protein hewani asal ternak pada tahun 

1998 sebesar 3,03 gr/kap/hari, pada tahun 2002 naik menjadi 

3,87 gr/kap/hari. 

7). Perkembangan kosumsi ikan penduduk Kabupaten Bogor selama 

tahun 1998 -- 2002, yaitu dari 13 ,75 kg/kapita/tahun menjadi 15 ,29 

kg/kapita/ tahun pada tahun 2002 

Rencana Strategis (Renstra)Daerah _ 
a6paten Bog0r Tafiun 2003 - 2008 

I I - 3 3  

·····-········ .. ···-·-·--··-··-····-·------------- ------ ···-------- 



4. Potensi Pertambangan dan Energi 

Potensi pertambangen dan energi di Kabupaten Bogor cukup 

beragem, baik ditinjau dari ienis bahan galian maupun produksi yang 

dihasi lkannya, ya i uu :  

1 ) .  Behan gzian golongan C berdasarkan ijin pertambangan ;yang 

&kcluar!an, terdiri ari betu kapur, tanah liat, andesit, pasir, kerikil, 

feldspar, trac dan taneh urug dengan total produksi pada tahun 1998 

berjumlah 13.687.159 ton, kemudian naik lagi menjadi 18.467.607 ton 

pada tahun 2002; 

2). Produksi bahan galian golongan B, teriri dari emas sebanyak 1.568 

kg pada tahun 1998, kemudian naik menjadi 3.813 kg pada tehun 

2002, sedangkan produksi perak sebanyak 12.391 kg, kemudian naik 

menjadi 25.397 kg, yang dihasilkan oleh PT Aneka Tambang, Tok, 

unit pertambangan Pongkor Kecamatan Nanggung; 

3). Tingkat pengambilan air bawah tanah, baik oleh industri, niaga besar, 

niaga kecil, pertanian maupun PDAM adalah sebanyak 22.279.284 m° 

pada tahun 1998, kemudian meningkat menjadi 25.149.445 m? pada 

tahun 2002. 

5. Potensi Kehutanan dan Perkebunan 

Potensi kehutanan dan perkebunan di Kabupaten Bgor ckup 

beragam baik dilihat dari jenis tanaman, produksi dan produkivitas 

dengan rincian pada tahun 2002 sebagai berikut : 

1 ) .  Produksi tanaman cengkeh, pala, kopi, karet dan kelapa pada tehun 

1998 adalah sebanyak 6.888,64 ton, kemudian naik menjadi 8 .243,61 

ton pada tahun 2002; 
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2) .  Produksi tanaman obat-obatan, terdiri dari jahe, apulaga, kencur, 

lengkuas dan kunyit adlah sebanyak 1 .712,42 ton pada tahun 1998,  
kemnudian naik menjadi 1.948,7 ton pada tahun 1999; 

3). Produksi kayu rakyat terdiri dari kayu bakar dan kayu rimba 

mengalami perkembangan dari 126.350 m? pada tahun 1993, 

kemudian naik menjadi 133.000 m3 pada tahun 2002; 

4 ). Potensi kehutanan dan perkebunan lainnya, yaitu adanya sistem 

pengeloiaan hutan bersama masyarakat (PHBM) di 22 kecamatan 

dengan luas areal yang ditangani adalah seluas 5.186,05 Ha o!eh 30 

kelompok tani hutan. 

6. Potensi Perindustrian dan Perdagangan 

Potensi perindustrian dan perdagangan di Kabupaten Bogor, 

diantaranya : 

1 ) .  Industri kecil non formal sebanyak : 705 unit usaha meliputi jen is, 

industri dodol, keripik singkong/pisang, nata de coco, nata de soya, 

emping melinjo, kerupuk, manisan pata, sari buah, manisan buah; 

2) .  Jenis industri kimia dan bahan bangunan non formal meliputi industri 

genteng, batako dan bata merah sebanyak 856 unit usaha; 

3) . Jen is industri logam non formal sebanyak 693 unit usaha pandai 

besi, alat rumah tangga dari logam dan komponen kendaraan 

bermotor; 

4) .  Jenis industri kerajinan, meliputi anyaman bambu, kerajinan kayu 

dan meubel kayu sebanyak 913 unit usaha; 

5). Jenis industri kecil sandang dan kulit meliputi konveksi, tas, sepatu , 

sanda l dan jaket sebanyak 1 .236 unit usaha; 

6). Jumlah industri 'ecil Kabupaten Sogor sebanyak 1.035 unit usaha 

terdiri dari industri kecil logam, mesin dan elektronik 196 unit usaha, 
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industri kecil kimia agro hasil hutan 389 unit usaha dan industri 

aneka 454 u n i t  u s a h a ;  

7 ) .  Sedangkan industri menengah besar i Kabupaten Bogor sebanyak 

386 perusahaan terdiri dart industri menengah besar logam, mesin 

dan elektronika 1 2 1  perusahaan, inustri menengan besar kimia 

agro hasil hutan 200 perusahaan an industri menengah besar 

aneka 65 perusahaan 

8). Jumlah PMA mengalami perkembangan dari 49 buah pada tahun 

1998 kemudian naik menjadi 61 buah paae tahun 2002; 

9). Jumlah PMDN mengalami perkembangan dar 54 buah pada tahun 

1998, kemudian naik menjadi 1 1 9  buah pada tahun 2002; 

10) .  Realisasi ekspor pada tahun 2002 dengan nilai ekspor sebesar 

US $ 150 ,312 , 1 5 5 . 9 0 ;  

1 1 ) .  J u m l a h  penerbitan Tenda Daftar Perusahaan pada tahun 1 9 9 8  

sebanyak 449 buan den mengalami peningkatan sebanyak 1 . 7 5 7  

buah pada tahun 2002; 

1 2 ) .  J u m i a h  sarana perdagangan di Kabupaten Bogor terdapat 23 unit 
. 

pasar tradisional, 1 0 5  grosirlagen, 65 penyalur/suplier, 3.877 warung 

pengecer, 89 gudang, 1 pasar modern dan 43 epartemen 

store/swalayan; 

13) .  Jumlah alat UTTP (Ukur, Takar, Timbang dan Pedengkapannya) 

yang telah ditera ulang pada tahun 2002 sebanyak 15 .511  unit; 

14 ) .  Jumlah penerbitan S IUP pada tahun 1998 sebanyak 734 buah 

meningkat menjadi 1 .029 buah pada tzhun 2002; 

15 ) .  Potensi pasar Kabupaten Bogor sebanyak 23 unit pssar yang 

terbagi atas tiga kelas pasar, yaitu 8 unit pasar kelas I, 10 unit pasar 

kelas I I  dan 5 unit pasar kelas I I I .  Dari 23 pasar tersebut terdapat 
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7.967 kios, 4.€04 l0s, 1 .413 tokolkios radius 300 meter, 3.470 

pedagang K 5 dan S1  unit MCK; 

16) .  Potensi sarana kebersihan pasar terdapat 14  unit Dam Truk an z 

unit kontainer. 

7. Potensi Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Potensi koperasi dan usaha kecil dan menengah di Kabupaten 

Bog0r, yaitu : 

1 ) .  Jumlah koperasi mengalami peningkatan dari 987 unit pada tahun 

1998, kemudian naik menjadi 1.355 unit pada tahun 2002; 

2) .  Jumlah anggota koperasi juga mengalami peningkatan dari 86.430 

orang pada tahun 1998, kemudian naik menjadi 137 .033 orang pada 

tahun 2002; 

3) . Jumlah tenaga kerja yang bekerja di koperasi adalah berjumlah 

sebanyak 4.086 orang pada tahun 1998, kemudian naik menjadi 5.051 

orang pada tahun 2002; 

4). Jumlah koperasi yang mencapai kelas A, yaitu sebanyak 125 buah 

pada tahun 2000, kemudian naik menjadi 132 buah pada tahun 2002; 

5). Jumiah koperasi yang mencapai kelas B, yaitu sebanyak 287 buah 

pada tahun 1998, kemudian naik menjadi 294 buah pada tahun 2002; 

6). Jumlah koperasi yang mencapai kelas C, yaitu sebanyak 452 buah 

pada tahun 1998, kemudian naik menjadi 467 buah pada tahun 2002; 

7). Jumlah UKM yang dibina oleh BUMN, yaitu sebanyak 294 UKM pada 

tahun 1998, kemudian naik menjadi 475 UKM pada tahun 2002. 

8. Potensi Kepariwisataan 

Potensi kepariwisataan yang ada di Kabupaten Begor, meliputi 

potensi obyek wisata dan potensi usaha pariwisata sebagai berikut : 
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1 ) .  Potensi obyek wisata yang berada di kawasan pariwisata Puncak, 

diantaranya perkebunan teh Gunung Mas, Riung Gunung, Talaga 

Warna, dan Taman Safari Indonesia yang terletak di Kecamatan 

Ciserua; 

2) .  Potensi obyek wisata yang berada di Kecamatan Megamendung, 

dianteranya Taman Rekreasi Air Terjun Curug Cilember dan 

Mgamendung Permai; 

3) .  Potensi obyek wisata yang berada di Kecamatan Cijeruk, diantaranya 

edalah Taman Rekreasi Lido; 

4). Potensi obyek wisata di Kecamatan Pamijahan, diantaranya adalah 

Air Terjun atau Curug Cigamea, Curug Ngumpet, Curug Seribu, 

Kawah Ratu dan Air Panas CSE; 

5). Potensi obyek wisata di Kecamatan Cigudeg, yaitu Gua Gudawang; 

6). Potensi obyek wisata di Kecamatan Ciomas/Tamansari, yeitu Curug 

Nangka; 

7). Potensi obyek wisata di Kecamatan Cibungbulang, yaitu Batu Tulis 

Ciaruteun; 

8) . Potensi obyek wisata di Kecamatan Dramaga / Ciampea, yaitu Curug 

Luhur dan Perkampungan Wisata Alam; 

9) . Potensi obyek wisata di Kecamatan Parung/Ciseeng, diantaranya 

Padang Buah Inagro; Air Panas Ciseeng dan Situ Lebak Wangi; 

10 ) .  Potensi obyek wisata di Kecamatan Babakan Madang, yaitu Sumber 

Air Panas Gunung Pancar den Rekreasi Panorama Gunung; 

1 1 ) .  Potensi obyek wisata di Kecamatan Gunung Putri, yaitu Taman 

Rekreasi Gunung Putri dan Kota Wisata; 

1 2 ) .  Potensi obyek wisata di Kecamatan Cileungsi, yaitu Taman Buah 

Mekarsari, 

1 3 ) .  Potensi obyek wisata di Kecarnatan Cariu, yaitu Penangkaran Rusa. 
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G.  Ana i is is  L ingkungan Strategis 

1 .  Ana l is is  L ingkungan In terna l  

Ana+ s is  l ingkungzn internal meliputi kekuetan dan kelemahan dari 

suatu orgr sasi. Kekuz:an adalah sesuatu yang paling baik diiakukan 

oleh organisasi atau suztu karakteristik yang memberikan kemampuan 

yang sangat besar kepzda organisasi, diantaranya berupa keterampilan 

dan kompetensi aparat sumber daya organisasi yang sangat bernilai 

atau kemampuan kompetit if atau keunggulan komparatif maupun hasil 

kerja dari organisasi yang menempatkan pada posisi yang superior, 

misalnya mutu pelayanan atau produk yang lebih baik, adanya 

pengakuan dari pelanggan atau publik, sedangkan kelemahan adalah 

sesuatu yang membuat suatu organisasi sangat lemah, miskin, 

berpenampilan atau kinerja yang buruk, atau pun suatu kondisi yang 

menempatkan suatu organisasi pada posisi ketidak beruntungan dan 

tidak kompetitif. Rincian dari masing-masing kekuatan dan kelemahan 

organisasi adalah sebagai berikut : 

a. Kekuatan (Strenghts), yaitu:  

1 ).  Letak geografis Kabupaten Bogor yang berdekatan dengan pasar 

potensial atau lbukota Negara Jakarta; 

2). Potensi dan keanekaragaman obyek wisata, sumber daya alam , 

industri, pertanian dan pariwisata (intanpari) yang cukup beragam; 

3). Ketersediaan infrastruktur jalan tol dan prasarana untuk akses ke 

wilayah lainnya atau kemudahan ke wilayah lainnya; 

4). Ketersediaan anggaran daerah yang relatif memadai; 

5) . Komitmen dari se luruh stakeholders untuk menegakkan supremasi 

hukum, otonomi daerah, reformasi dan demokratisasi; 

6) . Stabilitas keamanan , ketentraman dan ketertiban masyarakat yang 

kondusif di seluruh w i layah ; 
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7) .  Kesemaraken kenidupan keagamaan yang berlangsung dengan 

baik; 

8). Surber daya aparatur an kelembagaan dar! Pemerintah 

Kabupaten Bogar yang sejalan der.gan semangat otonomi daerah 

atau reformasi pelayanan publik. 

b. Kelemahan (Weaknesses), yaitu; 

1 ) .  Belum tuntasnya pemberantasan KKN; 

2). Belum sinerginya antara Rencana Tata Ruang Wilayah, Kota dan 

Kawasan dengan rencana pengisiannya dari bebagai bidang 

pemerintahan; 

3). Adanya ketimpangan perkembangan wilayah di Kabupaten Bogor, 

diantaranya Bogar Barat, Begor Tengah dan Bogar Timur; 

4). Profesionalisme aparat dan kualitas pelayanan aparat kepada 

publik belum memenuhi kepuasan publik; 

5). Masih lemahnya jaringan usaha dengan perilaku ekonomi lainnya; 

6). Belum optimalnya pendayagunaan seluruh potensi daerah dan 

segenap potensi peranserta masyarakat untuk memajukan daerah. 

2. Analisis Lingkungan Eksternal. 

Analisis lingkungan eksternal terdiri dari dua faktor strategis yaitu 

peluang (opportunities) dan ancaman atau tantangan (threats). Peluang 

adalah situasi dan iaktor-faktor eksternal dari Pemerintah Kabupaten 

Bogor yang membantu organisasi mencapai atau bahkan bisa melampaui 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, sedangkan ancaman atau 

tantangan adalah faktor-faktor eksternal yang menyebabkan organisasi 

tidak dapat mencapai tujuan dan sasarannya. Berkenaan dengan faktor 

tertentu, ada beberapa bidang/sektor yang bisa menciptakan peluang 

atau sebaliknya merupakan ancaman, misalnya perkembangan teknologi, 
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perubahan hukum dan peraturan perundang-undangan atau situasi 

keuangan dan moneter, yang kesemuanya dapat saja memberikan 

kemanfaatan atau pun kerugian bagi organisasi. Selain itu, peluang dan 

ancaman atau tantangan senantiasa hadir pada setiap saat dan seringkali 

melampaui sumber daya organisasi yang tersedia, artinya bahwa 

kekuatan organisasi selalu berada pada posisi lebih lemah dalam 

menanggulangi ancaman atau tantangan, bahkan dalam mengejar dan 

memanfaatkan peluang sekalipun. Rincian dari masing-masing peluang 

dan ancaman ateu tantangan adalah sebagai berikut: 

a. Peluang (Oppurtunities), ya i iu :  

1). Minat investor untuk menanamkan modalnya di Kabupaten Bogor 

cukup tinggi; 

2). Citra dari pihak luar terhadap Kabupaten Bogor cukup baik; 

3). Adanya pengaruh tatanan perekonomian pasar bebas atau 

; _ globalisasi ekonomi yang merambah ke setiap daerah; 
. ~ 

4). Adanya ketergantungan DKI Jakarta terhadap Kabupaten Bogor 

- sebagai daerah penyangga atau penerima limpahan 

, -  pembangunan dari OKI Jakarta; 

5). Semakin tingginya tuntutan masyarakat untuk mengoptimalkan 

pelaksanaan agenda reformasi dan otonomi daerah; 

6). Tingginya perenserta masyarakat untuk memajukan daerahnya. 

. 

b. Ancaman / Tantangan (Threats) 

1). Ketidakstabilan kondisi perekonomian nasional dan regional; 

2). Adanya fenomena atau euforia reformasi dan demokratisasi; 

3). Masuknya budaya luar yang negatif yang dapat merusak tatatan 

budaya daerah yang sudah ada 
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H. Asumsi dan Faktor-faktor Kunc! Keberhasilan 

Asumsi dan faktor-faktor kunci keberhasilan adalah sebagai berikut 

1 .  Stabilitas politik an keamanan; 

2. Tegaknya supremasi hukum; 

3. Terpeliharanya nilai moral, agama dan etika; 

4. Pulihnya kepercayaan terhadap pemerintah daerah dan mantapnya peran 

DPRD sebagai badan Legislatif Daerah; 

5. Relatif tingginya kualitas sumber daya manusia dan semakin cerdasnya 

masyarakat; 

6. Penguasaan ilmu dan teknologi sesuai dengan tingkat kemajuan 

masyarakat; 

7. Penguatan jaringan informasi dan harmonisasi hubungan antar warga 

Kabupaten Bogor; 

8. Pemanfaatan sumber daya alam rasional dan berkelanjutan; 

9. Ketersediaan infrastruktur perekonomian, sosial dan budaya dan 

infrastruktur wilayah; 

10 .  Pemerataan akses terhadap sumber daya ekonomi; 

11.Meningkatnya peran dunia usaha dan partisipasi masyarakat; 

12 .  Meningkatnya pangsa pasar produk-produk Kabupaten Begor; 

13.K€terpaduan perencanaan nasional, propinsi, kabupaten dan kota, 

terutama untuk wilayah Jabodebek (DKI Jakarta, Kabupaten/Kota B0go:, 

Kota Depok dan Kabupaten/Kota Bekasi). 

encana Strategis (&enstra)Daerah _ 
Ka6upaten ogor Tafun 2003 - 2008 

% - - .  . . .  

I I - 4 2  

-  - - - - - - · · · - · ·  . .  -- - - · ·  - -·-· · -  .. ----------. --· · -  .  



BAB Ill 

VISI, MISI DAN NILA!-NILAI ORGANISASI 

A. VISI  

Menurut Inpres Nomor 7 tahun 1999 ten.tang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintab (AKIP) dinyatakan bahwa visi adalah cara pandang 

jauh ke depan ketnana instansi pemerintah harus dibawa, agar dapat 

eksis, antisipatif dan inovatif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa visi adalah 

suatu gambaran menantang tentang keadaan masa depan yang 

diinginkan oleh instansi pemerintah atau suatu organisasi pemerintah. 

Pada tataran pemerintah daerah, berarti pernyataan visi menunjukkan 

arah pembangunan daerah yang ingin dituju alam jangka waktu tertentu 

sekaligus menggambarkan kondisi yang diharapkan akan dicapai dan 

te !ah menjadi komitmen semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) 

dalam pembangunan daerah. Jadi, visi yang dimaksud dalam Renstra ini 

ada lah cara pandang, cita-cita dan gambaran menantang tentang masa 

depan yang menunjukkan arah yang ingin diraih, dicapai atau dituju dalam 

jangka waktu tertentu oleh semua p ihak yang berkepentingan 

(stakeholders) dalam rangka pembangunan d a e r a h.  

Alur penyusunan visi Pemerintah Kabupaten Bogor berikut ini 

a d a l a h  bertititik-tolak, terinspirasi den berorientasi pada pernyataan visi 

d a e r a h  Kabupaten Bogor yang telah d i t e t a p k a n  d a l e m  Program 

Pembangunan Daerah (Pro peda)  tahun 2002-2006, yang berbunyi:  

"Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bogor yang Maju, Mandiri, 

$ejahtera Berlandaskan Iman dan Taqwa". 

Dengan berlandaskan pada v i s i  d a e r a h  d a n  d i p a d u k a n  d e ngan 

has i l  perenungan dan pemikiran yang da lam mengenai arah yang akan 

dicapai pada lima tahun yang akan datang, permasalahan yang be lum 

terselesaikan, kemudian memperhatikan perkembangan tuntuten, 
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kebutuhan serta aspiresi masyarakat serta rencana pencapaien kinerja, 

maka setelah didalami, ditelaah dan dikaji secara s=ksama dan dengan 

ikhtiar yang panjang akhirnya terwujudlah rumusan visi Pemeruntah 

Kabupaten Bogor yang merupakan perpaduan dari visi Kepala Daerah 

dengan Perangkat Daerahnya untuk Tahun 2003-2008, yaitu 

'Tercapainya Pelayanan Prima demi Terwujudnya Masyarakat 

Kabupaten Bogor yang Maju, Mandiri, Sejahtera Berlandaskan Iman 

dan Taqwa". 

Kata kunci yang berkenaan dengan pernyataan vis; di atas, 

adalah : Kata Tercapainya Pelayanan Prima, yaitu wujud konkrit dari 
. .  � ... 

upaya pengelolaan dan pemberian pelayanan terbaik (excellent service), 

bermutu dan berkualitas untuk semua jenis pelayanan dari Pemerintah 

Kabupaten Bogor (Bupati beserta Perangkat Daerahnya) kepada 

masyarakat, sehingga pelayanannya menjadi lebih baik (better), lebih 

cepat (faster), lebih murah (cheaper) dan memenuhi tuntutan, kebutuhan 

serta kepuasan publi (public satisfaction) sebagaimana standar 

pelayanan yang telah dibakukan menurut ketentuan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Sementara itu, kata kunci lainnya yang berkenaan dengan Visi 

Daerah Kabupaten Bogar, yaitu Terwujudnya Masyarakat Kabupaten 

Bogor yang Maju, Mandiri, Sejahtera Berlandaskan Iman dan Taqwa 

ada lah mengikuti batasan pengertian yang telah ditetapkan dalam 

Propeda, yaitu : 

1 .  Kata Masyarakat Ka:upaten Bogor, adalah sejumlah manusia dalam 

arti seluas-luasnya czn terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka 

anggap sama da iam batas administratif Kabupaten Bogor; 

2. Kata Maju, berarti masyarakat telah mencapai atau berada pada 

tingkat kemajuan yang lebih tinggi atau masyarakat telah menuju ke 

arah yang lebih baik reupun berkembang ke arah yang lebih baik; 
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3. Kata Mandiri, berarti masyarakat telah mencapai keadaan cape: berdiri 

sendiri atau tidak bergantung pada orang lain yang asikan 

dengan kemampuan mendayagunakan an mengoptima «an segala 

potensi daerah dan segenap potensi masyarakat sesai engan 

sumber daya yang dimiliki oleh daerah sendiri; 

4. Kata Sejahtera, berarti masyarakat telah berada da.am kondisi 

makmur , aman dan sentosa ataupun masyarakat telah berada da lam 

kondisi selamat serta terlepas dari segala gangguan, kesukaran dan 

sebagainya menurut ukuran tertentu yang disepakati eh selruh 

pihak yang berkepentingan ( stakeholders); 

5 . K a t a  Iman, berarti kepercayaan yang berkenaan dengan agama atau 

keyakinan dan kepercayaan kepada Allah, Nabi, Kitab Sci dan lain 

sebaga inya yang menunjukkan ketetapan nati, keteguhan batin dan 

keseimbangan batin; 

6. Kata Taqwa, berarti terpeliharanya sifat diri untuk tetap taat 

melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan segala larangannya 

atau keinsyafan yang diikuti dengan kepatuhan dan ketaatan dalam 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya maupun yang 

berkenaan dengan kesolehan hidup. 

Dengan Tercapainya Pelayanan Prima, maka pada akhir realisasi 

v is i  atau akh ir tahun 2008 diharapkan akan terwujud kondisi masyarakat 

Kabupaten Bogor sebagai berikut : 

1 .  Pu l ihnya kemba l i kepercayaan masyarakat atas penyelenggaraan 

pemerintahan Kabupaten Bog0or; 

2. Terpenuhinya seluruh tuntutan, kebutuhan dan kepuasan masyarakat 

akan jasa publik yang lebih baik (better), lebih cepat (faster) dan lebih 

murah (cheaper) yang telah diberikan oleh Pemerintah Kabupaten 

Bogor ; 
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3. Tercapainya perbaikan kondsi perekonomin masyarakat dan taraf 

kesejahteraan masyarakat s=ta pembang_an yang berwawasan 

lingkunan; 

4. Terhindarnya atau tidak akan :erjadi lagi pratek KKN dan tuntasnya 

penegakan supremasi hukum atau kepesiian hukum atas berbagai 

kasus penyalahgunaan wewenang oler aparat, seiingga terwujud 

pemerintah yang bersih, jujur dan berwibevwa (clean government); 

5. Terbentuknya aparat yang memiliki kuelifikasi, kompetensi atau 

aparat yang profesional sesuai dengan tuntutan tugas pokok dan 

fungsinya serta pelayanan yang diinginkan atau dibutuhkan oleh 

masyarakat Kabupaten Bogor; 

6. Tingginya dukungan dan peranserta masyarakat serta dunia 

usaha/swasta sebagai pelaku utama pembangunan di Kabupaten 

Bogor, sementara Pemerintah Daerah te!ah menempatkan perannya 

sebagai fasilitator, katalisator dan dinamisator serta regulator 

pembangunan di Kabupaten Sogor; 

7. Akhirnya, secara kumulatif diharapkan terwujudnya taraf 

kesejahteraan yang tinggi dari masyarakat Kabupaten Bogor menurut 

ukuran tertentu disertai dengan kemampuan mendayagunakan dan 

mengoptimalkan segala potensi daerah dan segenap potensi 

masyarakat secara berkelanjuian sesuai dengan sumber daya yang 

dimi l ik i  oleh daerah den@an tetap berlandaskan keyakinan, 

kepercayaan, ketaatan dan kepatuhan kepada Allah SWT. 

B. MISI  

V isi di atas kemudian dijabcrkan secara konkrit kedalam misi, yaitu 

sesuatu yang harus dilaksanakan oleh instnasi pemerintah, agar tujuan 

dan sasaran organisasi dapat terlaksana dan berhasill dengan baik. Oleh 

arena itu, misi menunjukkcn pula suatu pernyataan yarig 

mengungkapkan kewajiban yang senantiasa diemban oleh Pemerintah 
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Kabupaten Boge· (Bupati Bogor teserta Perangkat Daerahnya) selama 

Tahun 2003-20S Pernyataan misi Pemerintah Kabupaten Bogor, yaitu: 

1 .  Melakukan Reformasi Peiayanan Publik menuju Tata Pemerintahan 

yang Baik (god governance) 

Makna Reformasi yang dimaksud disini adalah perubahan menasat 

atau perombakan atas peiayenan publik yang berpengerun terhadap 

tata pemerintahan yang baik (good governance) maupun aspek 

kehidupan masyarakat dan swasta /- dunia usaha yang berkenaan 

dengan Penyelenggaraan Pemerintahan Oaerah. Sementara itu, 

makna dari "Governance" adalah proses penyelenggaraan kekuasaan 

pemerintahan daerah dalam melaksanakan penyediaan jasa dan 

barang publik (public goods and services), sedangkan praktek 

terbaiknya disebut dengan "good governance" atau tata pemerintahan 

yang baik. 

2. Meningkatkan Profesionalisme Aparatur dalam Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah 

3. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan dan Kesehatan; 

4. Menumbuhkembangkan Potensi lndustri, Pertanian dan Pariwisata 

secara Optimal dan Lestari; 

5. Meningkatkan Kualitas dan Menata Sarana, Prasarana dan 

Inirastruktur Wilayah; 

6. Memajukan kehidupan 

Kemasyarakatan. 

Keagamaan dan Kondisi Sos ia l  

C. Nilai - nilai Organisasi 

1 .  Berlandaskan Hukum (Rule of Law) atau Kepastian Hukum atas 

seluruh jenis pelayanan Pemerintah Kabupaten Begor; 

2 .  Mengutamakan Kepentingan Pub l ik (Putting People First) dan 

berfokus kepada Kepuasan Publ ik (Custumer Satisfaction); 
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3 Prinsipnya adalah melayani rakyat dan bukan dilayani oleh rakyat; 

4 .  Memberikan layanan dengan sepenuh hati dan dengen niat beribadah 

kepada Allah SWT; 

5 Memii iki etos kerja; hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hart 

esok harus lebih baik dari hari ini. 
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BAB IV 

TUJUAN, SASARAN DAN CARA MENCAPAINYA 

A. TUJ UAN DAN SASARAN 

Visi dan misi yang telah dikemukakan di atas, agar dapat dinilai 

dan diukur tingkat pencapaiannya selama T ahun 2003-2008 yang akan 

datang, maka perlu dijabarkan terlebih dahulu kedalam rumusan tujuan 

dan sasaran. Yang dimaksud dengan tujuan adalah penjaharan atau 

impiementasi dari pernyataan misi. Dengan kata lain bahwa tujuan 

adalah pernyataan kebutuhan, keinginan atau sesuatu keadaan (apa) 

yang akan dicapai atau pun sesuatu yang akan dihasi!kan pada jangka 

waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun yang akan datang, bersifat 

idealistik dan umum serta mengandung nilai-nilai keluhuran dan keinginan 

yang kuat untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dan yang 

akan menjadi aran perjalanan Pemerintahan Kabupaten Bogor selama 

Tahun 2003-2008. Sementara itu, sasaran adalah penjabaran dari tujuan, 

yaitu sesuatu yang aken dicapai atau dihasilkan secara spesifik atau 

harus fokus selama jangka waktu tahunan dan rumusannya diusahakan 

daiam bentuk kuantitatif sehingga dapat diukur. Rumusan sasaran atau 

beberapa sasaran dari setiap tujuan tarus saling terkait satu dengan 

lainnya. Oleh karena itu, agar rumusan sesaran dapat dicapai secara 

efektif harus memenuhi kriteria yang disingkat dengan isitilah "SMART, 

ya itu :  ( 1 )  harus fokus atau bersifat spesifik (Spesific); (2) dapat 

diukur/dinila i  (Measureable); (3) menantang tetapi dapat dicapai 

(Attenable or Achieveable); (4) berorientesi pada hasil (Result or 

Relevant); (5) namun dapat dicapai dalam rentang/batas waktu tertentu 

(Time related). 
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Dengan demikian, rumusan tujuan dan sasaran yang berkenaan 

dengan masing-masing pernyataan misi di etas, yaitu : 

1 .  Misi Pertama, yaitu :; "Melakukan Reformasi Pelayanan Publik 

menuju Tata Pemerintahan yang Baik (Good Governance)". 

a. Tujuan pertama adalah melakukan reformasi kelembagaan 

(institutional reiorm) dan perombakan kullur atau budaya 

pelayanan dari birokrasi Pemerintah Kabupaten Bogor. 

Sasarannya, yaitu ; ( 1 )  Terbentuknya organisasi perangkat daerah 

yang ramping struktur tetapi kaya fungsi, namun efisien dan efektif 

dalam pelaksanaannya serte mampu memenuhi tuntutan dan 

kebutuhan pelayanan kepada masyarakat; (2) Tersedianya 

perangkat hukum mengenai standar pelayanan minimum bagi 

setiap organisasi perangkat daerah beserta perbaikan tata laksana 

dan prosedur tetap untuk aplikasinya dalam pelaksanaan 

pelayanan kepada masyarakat; (3) Tercapainya kedekatan 

pelayanan kepada masyarakat ke tingkat kecamatan sesuai 

dengan batasan kewenangan yang diiimpahkan oleh Bupati Bogor; 

b. Tujuan kedua adalah melakukan reformasi yang berkenaan 

dengan instrumen manajemen penyelenggaraan Pemerintahan 

Kabupaten Bogor, mencakup reformasi perencanean (planning 

reform), keuangan dan anggaran (financial end budgeting reform), 

pelaksanaan, pengawasan dan pemeriksaan (actuating, control 

and audit reform), dan reformasi pertanggungjawaban kinerja 

pemerintah daerah (accountability reform). Sasarannya , yaitu ; ( 1 )  

Terwujudnya perencanaan daerah yang pertisipatif dan 

mengutamakan pendekatan dari bawah (bottom-up approach); (2) 

Terlaksananya anggaran berbasis kinerja; (3) Tercapainya 

pengawesan dan tindak lanjutnya beserta penyelesa i a n  kesus­ 

kasus KKN di lingkungan Pemerintah Kabupeten Bogor; 
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(4) Terlaksananya pengendalian dan tertib administrasi 

pelzksanaan pembangunan di Kabupaten Bogor; (5) Tercapainya 

peningkatan mobilisasi sumber-sumber keuangan daerah dan 

sumber-sumber penerimaan daerah yang sah lain.nya untuk 

peningkatan PAD maupun APBD setiap tanun anggaran; (6) 

Terpenuhinya akuntabilitas kinerja dari setiap organisasi 

perangkat daerah; (7) Tersedianya produk hukum daerah / perda 

untuk kelancaran pelaksanaan kewenangan daerah; (8) 
% 

Terlasananya fasilitasi untuk perbaikan kinerja pemerintahan 

desa dan lembaga-lembaga desa lainnya; (9) Terlaksananya 

penyebarluasan informasi pembangunan dan kegiatan kehumasan 

lainnya, 

c. Tujuan ketiga adalah memberdayakan sistem dan mekanisme 

kontrol masyarakat atas penyelenggaraan Pemerintahan 

Kabupaten Bogor. Sasarannya, yaitu;  ( 1 )  Terwujudnya perangkat 

hukum, mekanisme dan prosedur yang menjamin kemudahan dan 

akses bagi masyarakat atau pun pihak-pihak diluar Pemerintah 

Kabupaten Bogar, LSM maupun lembaga pengawas independen 

lainnya untuk melakukan kontrol atas penyelenggaraan 

Pemerintahan Kabupaten Bogor; (2) Terwujudnya penegakkan 

nukum bagi setiap aparat yang terbukti melakukan praktek-praktek 

KKN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bogar; (3) 

Terlaksananya secara sistematis dan berkesinambungan 

"Gerakan Bersama Memberantas KKN" di Kabupaten Bogar, 

h ingga tercapai pe layanan yang lebih murah (cheaper), lebih cepat 

(faster) dan lebih baik (better) serta tercegah dari munculnya atau 

teru langnya kembali praktek KKN da lam segala bentuknya. 

d .  Tujuan keempat ada lah menc iptakan sistem pengelolaan dan 

pertenggungjawaban keuangan daerah yang taat dan tunduk pada 
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ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Sasarannya, yaitu ; (1 )  Terwujudnya penatausahaan keuangan 

daerah yang memenuhi prinsip ekonomis, efisien, efektif (value for 

money), tertib, transparan dan keterbukaan, keadilan, kepatutan 

dan kepantasan menurut standar yang berlaku; (2) Tercapainya 

perencanaan, pelaksanaan atau pengaturan dan pemanfaatan 

keuangan daerah yang berorientasi pada kepentingan publik 

(public oriented); 

e. Tujuan kelima adalah menigkatkan tertib pengelolaan arsip. 

Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Tertatanya arsip di seluruh organisasi 

perangkat daerah; (2) Terlaksananya pembinaan bagi arsiparis di 

seluruh unit kerja; (3) Terlaksananya akuisisi arsip sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

f. Tujuan keenam adalah membangun sistem keamanan lingkungan 

secara terpadu dalam rangka memeiihara keamanan dan 

ketertiban masyarakat. Sesarannya, yaitu : (1) Terwujunya 

suasana aman tentram dan damai dalam kehidupan sehari-hari 

warga masyarakat serta terhindarnya gangguan dan konflik 

berkepanjangan di tengah-tengah masyarakat; (2) Terwujudnya 

sistem keamanan lingkungan secara swakarsa di tengah-tengah 

lingkungan kerja, tempat pemukiman dan lingkungan strategis 

lainnya. 

g. Tujuan ketujuh adalah meningkatkan kerjasama dengan aparat 

penegak hukum dalam mengantisipasi munculnya ancaman, 

gangquan, hambatan dan tantangan. Sasarannya yaitu; ( 1 )  

Terlaksananya penertiban secara kontinyu atau berkala pada 

lokasi-lokasi yang berpotensi menimbulkan gangguan ketentreman 

dan ketertiban masyarakat; (2) Terlaksananya penegakan hukum 

dan pengenaan sanksi bagi individu, kelompok atau badan usaha 
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yang jelas-jelas terbukti melanggar perijinan dan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku; (3) Terlaksananya kerjasam 

antar Pemerintah Kabupaten Bogor dengan apareat penegak 

hukum dalam penanganan kegiatan unjuk rasa, demonstrasi dan 

kegiatan sejenis lainnya; (4) Terwujudnya keamanan swakarsa 

dari masyarakat serta perlindungan masyarakat akibat dari 

bencana sosial maupun bencana alam lainnya. 

2. Misi Kedua, yaiiu : "Meningkatkan Profesionalisme Aparatur 

dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah". 

a. Tujuan pertama adalah membangun kapasitas aparatur beserta 

lembaganya (capacity building), sehingga sesuai dengan tuntutan, 

perkembangan dan tingkat kemajuan masyarakat. Sasarannya, 

yaitu : ( 1 )  Terpenuhinya jumlah -dan kualitas aparatur yang 

profesional sesuai dengan tuntutan tugas pokok dan fungsinya dari 

masing-masing organisasi perangkat daerah; (2) Tersedianya 

pedoman mengenai pola pengembangan karir PNS Kabupaten 

Bogor sesuai dengan pola dasar karir dari pemerintah; 

b. Tujuan kedua adalah membangun sikap mental, disiplin dan etika 

pelayanan PNS sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Terwujudnya sikap mental, perilaku dan 

tindakan dari aparat yang senantiasa mengutamakan kepentingan 

publik (putting people first), menempatkan posisinya sebagai 

pelayan publik (public servant) dan bukan sebaliknya dilayani oleh 

pub l ik ; (2) Tegaknya ketentuan hukum secara adil dan konsisten 

bagi aparatur yang taat atau pun yang menyalahi ketentuan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku (rewads and 

punishment); (3) Terwujudnya praktek terbaik atas 

penyelenggaraan Pemerintahan Kabupaten Boger yang memenuhi 

prinsip-prinsip "Good Governance", diantaranya, yaitu prinsip 
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transparan, akuntabel, peranserta atau partis oetif, supremsi 

hukum atau kepastian hukum, profesonal den kompetern. 

responsii, efisien dan efektif, baik paa ta.aran perumusan 

kebijakan, implementasi kebijakan maupun pada tataran evaluasi 

hingga pertanggungjawaban kebijekan etau pun penilaian atas 

pencapaian kinerja yang telah dihesien cleh Pemerintah 

Kabupaten Bogor. 

c. Tujuan ketiga adalah meningkatken kesejahteraan PNS sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Sasaranrya, yaitu : ( 1 )  

T  ercapainya perbaikan kesejahteraan aparat; (2) Terlaksananya 

pemberian penghargaan bagi PNS pumabakti maupun PNS yang 

berprestesi. 

3. iisi Ketiga, yai tu ·  "Meningkatkan Kuaiitas Pelayanan Pcndidi!an 

dan Kesehatan". 

a. Tujuan pertama adalah meningkatkan partisipasi pendidikan 

masyarakat. Sasarannya, yaitu; ( 1 )  Tercapainya peningkatan 

Angka Partisipasi Kasar (APK) dan ngka Partisipasi Murni (APM) 

murid sekolah dasar dan menengah; (2) Tercapainya Rata-Rata 

! a m a  Seko!ah (RR IS hingga mencapai 9 tahun; (3) Tercapainya 

Angka Melek Huruf (AMH) bagi seiuruh penduduk yang berumur 

1 5  tahun ke atas ; (4) Tercapainya penurunen jumlah anak yang 

putus sekolah dan yang terancam putus sekolah (drop out). 

b. Tujuan kedua adalah meningkatkan kualitas sarana pendidikan 

dear dan menengah. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Tuntasnya 

penanganan seluruh sarana fisik bangunan pendidikan dasar 

hingga kondisi baik pada akhir tahun 2008; (2) Terpenuhinya 

sarana meubelair yang layak pakai dan serana be!ajar-mengajar 

'ainnya sesua; dengan standar yang berla!u. 
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c. Tujuan ketiga adalah meningkatkan mutu guru yang layak 

mengajar beserta pemerataan penyebarannya di sekolah. 

Sasarannya, yaitu: ( 1 )  Seluruh guru yang belur layak mengajar 

telah mengikuti pendidikan penyetaraan; (2) Tercapainya rasio 

guru dengan sekolah yang merata di setiap sekolah sesuai engan 

standar yang berlaku 

d .  Tujuan keempat adalah mewujudkan link and match antara dunia 

pendidikan dengan dunia kerja. Sasarannya yaitu; ( 1 )  Terjzlinnya 

kerjasama dan kemitraan antara lembaga pendidikan dengan 

swasta / dunia usaha maupun dengan instansi pemerintah / 

B U M N ,  BUMD untuk meningkatkan mutu lulusan sekolah 

menengah agar siap kerja; (2) Terlaksananya kesepakaten dan 

d u k u n g a n  dari swasta / dunia usaha meupun instansi pemerintah 

untuk membantu melaksanakan pendidikan sistern ganda bagi 

murid sekolah menengah. 

e. Tujuan kelima adalah meningkatkan kondis: hidup sehat 

masyarakat, utamanya bagi ibu dan anak. Sasarannya, ya i tu :  ( 1 )  

Menurunnya angka kematian ibu (AKI); (2) Menurunnya angka 

kematian bayi (AKB). 

f. Tujuah keenam adalah meningkatkan status gizi atau keadaan gizi 

ibu dan balita. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Menurunnya jumlah dan 

prosentase kasus Anemia ibu hamil; (2) Menurunnya jumlah dan 

prosen tase balita kurang energi protein; (3) Bertambahnya jumlah 

dan prosentase ba!ita gizi baik atau tertanganinya seluruh balita 

gizi buruk; 

g. Tujuan ketujuh ada lah  meningkatkan upaya pencegahan penyakit 

dan pemenuhan cakupan lingkungan sehat. Sasarannya, y ai t u :  

( 1 )  Meningkatnya cakupan imunisasi;  (2) Meningkatnya cakupan 

pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan; (3) Meningkatnya 
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cakpan sanitasi dasar untuk air bersih dan jemban keluarga; (4) 

Men.ngkainiya pemanfaatan pelayanan kesehatan/puskesmas. 

h. Tu.en kedelapan adalahn meningkatkan kemampuan sarara 

peiayanan kesehatan rujukan. Sasarannya, yaitu ( 1 )  

men.ngkatnya status akreditasi pelayanan runnah sakit Cibinong 

dan Ciawi; (2) Terpenuhinya sarena, prasarana dan kelengkapon 

pe layanan medis dan non medis di rumah sakit sesuai dengen 

statusnya. 

4. iisi Keempat, yaitu "Menumbuhkembangkan Potensi Industri, 

Fertanian dan Pariwisata secara Optimal dan Lestari". 

a. Tujuan partama adalah memberdayakan poten.si industri kecil dan 

menengah yang menjadi unggulan daerah. Sasarannya, yaitu:  ( 1 )  

Tercapainya peningkatan produksi dan produktivitas hasil usaha 

industri kecil dan menengah; (2) Bertambahnye jumlah kelompok 

wirausaha industri kecil dan menengah yang berkembang menjadi 

sentra industri; (3) Bertambahnya jumlah investasi dan 

penyerapan tenaga kerja di lingkup industri kecii dan menengah. 

b. Tujuan kedua adalah meningkatkan jumlah dan kualitas sarana 

perdagangan dan jasa serta sarana perekonomian lainnya. 

Saszrannya, yaitu ; ( 1 )  Terpenuhinya jumlah sarana pasar dan 

sarana perdagangan lainnya di kota-kota kecamatan; (2) 

Terciptanya sentra-sentra usaha mandiri dan pusat-pasat 

perdagangan baru di masing-masing wilayah Bogor Barat, Tengah 

dan wilayah Bogor Timur; 

c. Tujuan ketiga adalan meningkatkan kesepatan berusaha 

masyarakat an kemampuan daya beli masyarzkat. Sasarannya, 

y a i t u ;  ( 1 )  Terbukanya akses atau kemudahan usaha, modal dan 

pemasaran untuk berbagai jenis tapangan usa riil maasyarzkat, 

baik di sektor informal maupun formal; (2) Terwujunya 
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pemberdayaan ekonomi kerakyatan untuk lingkup industri, 

pertanian, parrwisata, UKM dan Koperasi, perdagangan dan jasa 

serta pertambangan rakyat; 

d. Tujuan keempat adalah memberdayakan masyarakat petani untuk 

memajukan usaha taninya. Sasarannya, ya i tu :  (1)  Tercapainya 

peningkatan produksi dan produktivitas komoditas tanaman padi, 

palawija dan hortikultura yang menjadi unggulan daerah; (2) 

Bertambahnya jumlah kelompok usaha tani yang berorientasi 

agribisnis; (3) Tercapainya peningkatan kontribusi tanaman 

pengan untuk kebutuhan konsumsi 

e. Tujuan kelima adalah mengembangkan komoditas perkebunan 

dan kehutanan untuk memenuhi kebutuhan pasar !okal dan 

ekspor. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Tercapainya peningkatan produksi 

komoditas unggulan kehutanan dan perkebunan; (2) 

Bertambahnya jumlah kelompok usahatani perkebunan dan 

kehutanan yang berorientasi agribisnis; (3) Bertambahnya luas 

areal tanaman yang tumbuh-kembang (revegetasi) pada lahan 

kritis 

f. Tujuan keenam adalah meningkatkan usaha tani temak dan ikan 

serta pemenuhan kebutuhan konsumsi protein hewani. 

Sasaranya, yaitu :  ( 1 )  Tercapainya peningkatan produks: daging, 

telur, susu dan ikan; (2) Tercapainya peningkatan konsumsi 

protein hewani asal ternak dan konsumsi ikan; (3) Tercepainya 

pencegahan dan pemberantasan penyakit hewan menular dan 

zoonosis pada daerah yang termasuk kategori daerah terancam, 

endemis dan daerah tertular. 

g .  Tujuan ketujuh adalah mendayagunakan potensi pertambangan 

rakyat dan memanfaatkan potensi air bawah tanah secera optimal 

dan lestari. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Tercapainya peningkatan 
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usaha pertambengan rakyat dan hasil-hasil pertambangan um::m 

lzinnye, (2) Tercapainya .pengendalian dan penertiban 

penambangan tanpa ijin; (3) Terkendalinya jumiah dan kapasitas 

pemanfaatan air bawah tanah baik cleh inividu/kelompok maupun 

oleh dunia usaha/swasta; 

h. Tujuan kedelapan adalah meningkatkan cakupan dan jangkauan 

pelayanan listrik pedesaan. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Terpenuhinya 

cakupan aliran listrik pedesaan pada desa-desa tertinggal; (2) 

Tercapainya peningkatan jumlah masyarakat yang telah 

memanfaatkan penerangan listrik alternatif. 

i. Tujuan kesembilan adalah meningkatkan usaha koperasi dan 

usaha kecil menengah (KUKM) untuk kemajuan perekonomian 

daerah. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Bertambahnya jumlah 

e'e:nbagaan operasi yang memenuhi klasifikasi dan kelas 

kcperasi tangguh, mandiri dan unggul; (2) Bertambahnya jumiah 

KUKM yang telan diadvokasi, (3) Bertambahnya jumlah koperasi 

yang mendapatkan bantuan dana bergulir dan kredit lunak BUMN/ 

Perbankan untuk menambah modal usahanya; 

j. Tujuan kesepuluh adalah meningkatkan kuaiitas, kuantitas dan 

fasilitas pelayanan wisatawan di Kabupaten Bogor. Sasarannya, 

yaitu : ( 1 )  Tertatanya obyek wisata di Kabupaten Bogor: (2) 

Berkembangnya obyek dan atraksi wisata yang sudah ada: (3) 

Tercapainya diversifikasi obyek wisata dan atraksi wisata yang 

sama sekali baru atau berbeda dengan yang sudah ada; 

k. Tujuan kesebelas adalah meningkatkan pangsa pasar deri 

unjungan wisatawan ke berbagai obyek wisata di Kabupaten 

Bogor. Sasarannya, ya i tu :  ( 1 )  Terlaksananya promosi wisate di 

dalar negeri dar luar negeri; (2) Tercapainya peningkatan ju:lzh 

unjuingan wisatewan setiap tahun; (3) Terseianya aksesibiitas, 
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fasilitas dan daya tarik pariwisata pada kawasan pariwisata 

Gunung Salak Endah (CSE)}, kawasan Puncak, kawasan wisata 

alam dan wisata tirta serta kawasan iertentu iainya. 

5. Misi Kelima, ya i t u :  "Meningkatkan Kualitas dan Menata Sarana, 

Prasarana dan Infrastruktur Wilayah". 

a. Tujuan pertama adalah mengoptimalkan ketersediaan sarana, 

prasarana dan infrastruktur wilayah untuk pemenuhan pelayanan 

di setiap wilayah. Sasarannya, yai tu;  ( 1 )  Bertambahnya panjang 

jalan Kabupaten dan jembatan dalam kondisi baik; (2) 

Bertambahnya jumlah jaringan irigasi pemerintah dan jaringan 

irigasi desa dalam kondisi baik; (3) Berfngsinya kembali seluruh 

s itu atau danau di Kabupaten Bogar; {4) Bertambahnya jumlah 

P3A Mitra Cai yang termasuk klasifikasi kelembagaan yang sudah 

berkembang dengan baik. 

b. Tujuan kedua adalah memenuhi jumlah sarana perkantoran dan 

fasilitas umum pemerintah lainnya. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  

Bertambahnya jumlah sarana perkantoran unit kerja kabupaten, 

kecamatan dan kelurahan; (2) Bertambahnya j u m l a h  f  asil itas 

umum berupa sarana olahraga dan sarana umum pemerintah 

lainnya 

c. Tujuan ketiga adalah meningkatkan ketersediaan s a r a n a ,  

prasarana dan infrastruktur wilayah sesue: dengan standar 

pelayanan yang berlaku. Sasarannya, yatu : ( 1 )  Terpenuhinya 

jaringan penerangan jalan umum di s e l u r u h  kecamatan; ( 2 )  

Bertambahnya jumlah TPA sampah dan sezraa pengangkutan di 

masing-masing wilayah Barat, Tengah an wilayah Timur; ( 3) 

Tertatanya jumlah taman dan media luar ruang kota pada lokasi­ 

lokasi strateg is ; (4) Bertambahnya dan tertatanya tempat-tempat 
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pemakaman umum di masing-masing wilavah Barat, Tengah dan 

wilayan Timur. 

d. Tujuan keempat adalah meningkatan penenuhan cakupan rumah 

sehat dan layak huni serta sanitasi dasar perumahan, baik di 

perkotaan maupun di pedesaan. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  

Tercepainya peningkatan jumlah dan kualitas rumah beserta 

lingkungannya yang sehat dan layak huni; (2) Tercapainya 

peningkatan cakupan sanitasi dasar berupa air bersih perkotaan 

dan perdesaan , jamban keluarga dan sarana lingkungan 

perumahan iainnya yang memenuhi standar pelayanan yang 

berlaku. 

e. Tujuan kelima adalah meningkatkan ketersediaan sarana, 

prasarana dan infrastruktur perhubungan. Sasarannya, yaitu:  ( 1 )  

Bertambahnya jumlah terminal di wilayah Barat, Tengah dan 

wilayah Timur serta tertatanya jumlah terminal yang telah ada; (2) 

Bertambahnya dan tertatanya fasilitas lalu-lintas jalan raya dan 

sarana perhubungan lainnya 

f. Tujuan keenam adalah meningkatkan kelancaran lalu-lintas dan 

distribusi orang, barang dan jasa. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  

Tertatanya arus lalu-lintas pada kawasan puncak dan wilayah­ 

wilayah kecamatan 'ainn.ya yang mengalami kemacetan; (2) 

Tersedianya jalur alternatif dan kantong-kantong parir pada 

kawasan dan wi layah tertentu yang menga lami kemacetan. 

g. Tujuan ketujuh meningkatkan cakupan pelayanan perijinan usaha 

angkutan um um dan usaha telekomun ikasi . Sasarannya, yaitu : 

( 1 )  Bertambahnya jumlah kendaraan umum yang laik jalan; (2) 

Berambahnya jumlah trayek angkutan umum pada masing-masing 

wilayah. 
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h. Tujuar kedelapan adalah melaksanakan secara konsisten prinsip 

pembs gunan yang berwawasan lingkungan. Sasarannya, ya i tu ;  

( 1 )  Tewujudnya keseimbangan pemanfeatan ruang sesuei 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam rencana tata ruang 

wiiaya dan rencana tata ruang kota atau kawasan yang berlaku; 

(2) Terlaksananya rencana pemanfaatan an pengendalian 

pemanaatan ruang sesuai dengan rencana tata ruang yang 

berlaku, (3) Terpenuhinya produk rencana tata ruang wilayah 

maupun produk rencana tata ruang kota untuk seluruh kecamatan. 

i . Tujuan kesembilan adalah memenuhi ketentuan pengelolaan 

sumber daya alam dan sumber daya buatan maupun sumber daya 

lainnya sesuai dengan aya dukung lingkungannya. Sasarannya, 

ya i tu ;  ( 1 )  Terwujudnya pengelolaan sumber daya alam, sumber 

daya batan dan sumber daya lainnya dengan memperhatikan 

kaidah pengelolaan lingkungan dan dokumen AMDAL; (2) 

Tercapainya pengelolaan sumber daya alam, sumber daya buatan 

dan sumber daya lainnya dengan memperhatikan kemampuan 

daya pulih maupun tidak pulih kembali dari sumber daya 

dimaksud; 

j. Tujuan kesepuluh edalah mewujudkan pencegahan, 

penanggulangan dan pemulihan kondisi lingkungen hidup akibat 

terjadinya gangguan c!an pencemaran l ingkungan . Sasarannya, 

yaitu ; ( 1 )  Terwujudnya kepedulian lingkungan di antara anggota 

atau kelompok masyarakat di masing-masing wilayah; (2) 

Terwujudnya penegakan sanksi secara konsisten bagi pelanggar 

atau pencemar lingkungan; (3) Tercapainya kembali pemulihan 

pada lirgkungan yang telah tercemar sesua i standar baku mutu 

lingkungan yang berlaku. 
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6. Misi Keenam, yaitu : "Memajukan Kehidupan Keagamaan an 

Kondisi Sosial Kemasyarakatan". 

a. Tujuan pertama adalah memfasilitasi kebutuhan pembangunan 

sarana peribadatan dan mendorong kelancaran pelaksanaan 

syiar-syiar keagamaan. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  bertambahnya 

jumlah dan kualitas sarana peribadatan, meliputi mesjid, pondok 

pesantren, majelis ta'lim, musholla/langgar, tempat pendidikan al­ 

Qur'an dan madrasah sesuai dengan standar pelayanan yang 

dibutuhkan oleh umat beragama; (2) Terselenggaranya 

MTQ/LPTQ setiap tahun dan pengiriman Qori/Coriah ke MTQ 

tingkat propinsi dan nasional; (3) T ercapainya kelancaran 

penyelenggaraan ibadah haji setiap tahun; (4) Terlaksananya 

syiar-syiar keagamaan untuk peningkatan kualitas iman dan taqwa 

dari umat beragama. 

b. Tujuan kedua adalah meningkatkan kerjasama dan kemitraan 

antara pemerintah daerah dengan para ulama, kyai dan tokoh 

agama untuk meningkatkan harmonisasi dan kerukunan hidup 

sesama umat beragama dan antar umat beragama. Sasarannya, 

yaitu : (1 )  Terlaksananya dialog antar umat beragama tentang 

kerukunan hidup umat beragama; (2) Terlaksananya pembinaan 

bagi Da'i dan tokoh agama untuk memelihara keharmonisan 

hubungan antar umat beragama. 

c. Tujuan ketiga adalah menekan jumlah pengangguran di wilayah 

Kabupaten Boger. Sasarannya, y a i t u ;  (  1  )  Terbukanya peluang 

kerja atau penciptaan lapangan kerja baru dan pemberian kerja 

sementara, baik di perkotaan maupun di perdesaan; (2) 

Tercapainya penambahan jumlah penyaluran tenaga kerja ke 

dunia usaha/swaste dan usahe-usahe mandiri lainnya; (3) 
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Tercapainya pengembangan karir dan jasa ketenagakerjaan bagi 

penganggur kaum muda di Kabupaten Bogor. 

d. Tujuan keempat adalah menekan laju pertumbunan penucuk dan 

meningkatkan keluarga sejahtera. Sasarannya, yaitu ; ( 1 )  

Tercapainya peningkatan jumlah pengiriman transmigran loka! 

maupun transmigran swadaya mandiri dari Kabupaten Bogor; (2) 

Tercapainya pengendalian penambahan jumlah penduduk dengan 

menggalakkan kembali program keluarga berencana; (3) 

Terwujudnya keluarga sejahtera melalui bina keluarga sejahtera 

dan upaya peningkatan pendapatan keluarga. 

e. Tujuan kelima adalah meningkatkan tertib administrasi 

kependudukan. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Bertambahnya jumlah 

penduduk yang wajib memiliki KTP dan akte catatan sipil; (2) 

Terbentuknya sistem informasi dan administrasi kependudukan 

nasional di Kabupaten Bogor 

t. Tujuan keenam adalah menciptakan suasana atau iklim yang 

kondusif bagi berkembangnya potensi serta kemampuan yang 

dimiliki oleh masyaraket. Sasarannya, yaitu: ( 1 )  Terlaksananya 

pemoangunan sarana, prasarana dan infrastruktur desa dengan 

program imbal Swadaya; (2) Tercapainya pemberdayaan 

kelembagaan masyarakat desa dean ootensi ekonomi desa. 

· g. Tujuan ketujuh ada!ah memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) 

masyarakat berupa ketersediaan pangan d i  tingkat rumah tangga, 

ketahanan pangan di tingkat daerah dan kebutuhan pokok lainnya 

untuk h idup layak. Sasarannya, ya itu ; () T erpenuh inya 

kebutuhan beras murah bagi keluarga miskin dan kelompok 

masyarakat rawan sos ia l ekonomi lainnya; (2) Tersedianya secara 

merata pangan dan barang-barang kebutuhan pokok la innya di 
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setiap wilayan; (3) Terpenuhinya kebutuhan hidup begi 

penyanceng masalah kesejahteraan sosial di Kabupaten Bogcr. 

n. Tujuan edelapan adaiah menekan jumiah penduduk miskin 

melalui gerakan masyarakat mandiri. Sasarannya, yaitu : ( 1 )  

Terlaksananya upaya terpadu atau lintas bidang dalam mengatas! 

masalah emiskinan; (2) Terciptanya peluang-peluang usaha bagi 

keiuarga miskin untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

i. Tujuan kesembilan adalah meningkatkan pemenuhan kebutuhen 

hidup bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

Sasarannya, yaitu : ( 1 )  Terlaksananya pemberian bantuan atau 

santunan bagi fakir miskin, anak terlantar, lanjut usia, yatim piatu 

dan penyandang masalah kesejahteraan sosiai lainnya, baik yang 

ada dalam panti sosial maupun di luar panti sosial; (2) 

Terlaksananya bimbingan sosial dan keterampilan untuk anck 

cacat bagi kemandirian hidupnya. 

Tujuan kesepuluh adalah meningkatkan peran serta pemuda, dan 

wanita dalam pembangunan daerah. Sasarannya, yaitu : (1 )  
Terlaksananya pembinaan olahraga, seni dan kreativitas lainnya 

bagi peruda dan wanita; (2) Terlaksananya bimbingan dan 
pendampingan untuk kemampuan wirausaha mandiri kaum muda; 
(3) Terlaksananya peran serta wanita dalam pembangunan. 

B. CARA MENCAP AINYA 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan Kabupaten 

Bogor yang telah ditetapkan pada uraian di atas, diperlukan serangkain 
strategi pembangunan. Strategi yang dimaksud disini adalah rencana 

yang cermat untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Pada tataran 

ap!:kasi, strategi seringkali dimaksudkan sebagai suatu pendekatan, cara 
,, 

2tau metode tertent yang akan diterapkan entuk memperlancar atau 

mempercepat pencapaian tujuan dan sasaran hingga akhirnya 
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berakumulasi pada pencapaien Vis dan Misi Pemerintah Kabupaten 

Eogor. Selan itu, strategi yang dinyatakan berikut ini tetan 

mempertimbangkan berbagai alternatif untuk mengatasi masalah, kendala 

dan ancaman yang dihadapi oleh Pemerintah Kabupaten Bogor. Oleh 

arena itu, perumusannya telah memadukan seluruh kemampuan 

sumberdaya manusia, sumberdaya alam, sumberdaya buatan/teknologi, 

dana dan sumberdaya lainnya yang tersedia serta kondisi lingkungan 

strategis yang berpengaruh terhadap penyelenggaraan Pemerintahan 

Kabupaten Bogor. 

Oleh karena itu, strategi atau cara mencapai tujuan yang 

dikemukakan di bawah ini dijabarkan kedalam rumusan kebijakan bidang 

kewenangan dan program pembangunan, sedangkan rumusan kegiatan 

pada setiap program belum citentukan secara khusus, karena terkait 

dengan target pencapaian kine:ja ! tolok-ukur kinerja sebagaimana telah 

ditentukan dalam Bab V. Adapun rumusan kebijakan dan program untuk 

masing-masing bidang kewenangan adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan Reformasi Pe!ayanan Publik menuju Tata 

Pemerintahan yang Baik ( Good Governance) 

1 ). Bi dang Administrasi Umum Pemerintahan 

Ruang lingkup ebijakan dan program dari Bidang 

Administrasi Umum Pemerintahan ,  yaitu :  

a) .  P e n i n g k a t a n  koordinasi,  p e n g e n d a l i a n  dan penatausahaan 

a d m i n i s t r a s i  kebijaken Pemerintah Kabupaten Bogor, dengan 

program sebagai berikut: 

( 1  ) .  Program penataan kelernbagaan dan pedoman 

ketatalaksanaar organisasi perangkat d a e r a h ;  

( 2 ) .  Program peninkaten pengelolaan dan penatausahaan 

keuangan daereh; 
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(3). Program penataan dan pengembangan sistem informasi 

kehumasan 

pembangunan; 

can penyebariuasan informasi 

( 4 ). Program pengendalian administrasi dan ketatausahaan 

sekretariat daerah; 

(5). Program pengendalian administrasi dan koordinasi 

pelaksanaan ekonomi dan pembangunan; 

(6). Program pengendalian administrasi dan ocrdinasi 

penanganan lingkup kesejahteraan sosial, 

pemberdayaan perempuan, pemuda dan olahraga, 

(7). Program peningkatan pengelolaan aset, pedengkapan 

dan kekayaan deerah lainnya; 

(8) . Program peningkatan pengelolaan dan koordinasi 

pelaksanaan pemerintahan umum; 

(9). Program peningkatan catur tertib pertanahan; 

(10).  Program pengendalian administrasi pelaksanaan 

program dan kegiatan daerah dari APBD; 

( 1 1 ) .  Program peningkatan fasilitasl dan perbaikan kinerja 

pemer;ntahan desa dan lembaga-lembaga desa lainnya. 

b). Peningkatan kualitas dan uantitas produk hukum daerah untuk 

kelancaran pelaksanaan otonomi daerah dengan program 

sebagai berikut: 

( 1 ) .  Program pembentukan produk hukum daerah; 

(2). Program penyebarluasan produk hukum daerah; 

(3). Program advokasi dan perlindungan hukum. 

c). Peningkatan efektifitas kinerja lembaga pemerintahan daerah 

dan DPRD dengan program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program peningkatan inerja kelembagaan pemerintaian 

daerah dan DPRD; 
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(2). Progren peningkaten fasilitasi dan dukungan untuk 

kelancaran pelaksanean fungsi DPRD. 

). Peningkatan profesionalisme pelayanan perencenaan 

pembangunan daerah; pemantapan mekenisme dan prosedur 

perencanaan pembangunan daerah yang partisipatif; serta 

penataan dan pengendalian perencanaan perbangunan 

wilayah, dengan program sebagai berikut: 

umum perencanaan ( 1 ) .  Program pemantapan 

pembangunan daerah; 

(2) . Program penelitian dan pengembangan kinerja 

pembangunan daerah: 

(3). Program penguatan data, monitoring dan evaluasi 

pembangunan daerah. 

e). Peningkatan pengawasan kinerja aparatur Pemerintah 

Kabupaten Bogor, peningkatan kualitas aparatur pengawasan 

daerah, peningkatan ketatalaksanaan, mekanisme dan 

perangkat pengawasan daerah dan peningkatan kesinergian 

pengawasan daerah dengan program sebagai berikut · 

( 1 ) .  Program optimalisasi pelaksanaan pemeriksaan berkala 

tahunan; 

(2) .  Program peningkatan ketatalaksanaan pengcwasan 

daerah; 

(3) .  Program peningkatan fasi l itas i pengawasan daerah ; 

(4). Program peningkatan esinergian pengawasan daerah; 

(5). Program peningkatan pemb inaan dis ip l in aparatur; 

(6) .  Program peningkatan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah; 

(7).  Program pemasyaraKatan hasil-hasil kinerja pengawasan 

daerah. 
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f). Optimalisasi penerimaan pendapatan daerah dan peningkatan 

pelayanen administrasi pemungutan pendapatan asli daerah 

yang efisien, efek!if dan taat pada ketentuan yang berlaku, 

dengan program sebagai berikut : 

administrasi pelayanan 

Program intensifikasi dan ekstensifikasi PAD; (1 ). 

(2). Program peningkatan 

pemungutan PAD; 

(3). Program peningkatan pemahaman dan kesac!aran 

masyarakat dibidang pendapatan daerah. 

g). Peningkatan sistem pengelolaan dan penyelamatan arsip 

daerah, dengan program-program : 

( 1 ) .  Program penataan sistem kearsipan dan dokumentasi 

arsip; 

(2). Program pembinaan dan asistensi pengelolaan 

kearsipan unit kerja; 

(3). Program akuisisi arsip. 

h). Peningkatan penegakan dan kepastian hukum, perwujudan 

ketentraman dan ketertiban dan fasilitasi perlindungan 

masyarakat serta peningkatan wawasan kebangsaan dan 

kehidupan yang demokratis, dengan program-program : 

( 1 ) .  Program penegakan Perda dan peraturan perundang­ 

undangan lainnya; 

(2). Program peningkatan ketertiban umum; 

(3). Program peranserta masyarakat dalam memelihara 

ketentraman dan ketertiban masyarakat; 

(4). Program peningkatan wawasan kebangsaan dan 

kehidupan yang demokratis 
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b) .  Meningkatkan Profesiona!ism Aparatur dalam Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah 

1 ) .  Bidang Administrasi Lmum Femerintahan 

Ruang lingkup kebijakan dan program dari Bidang 

Administrasi Umum Pemerintahan, yaitu: .  

a). Peningkatan kompetensi dasar dan profesionalisme aparatur 

pemerintah; peningkatan pengelolaan dan penatalaksanaan 

kepegawaian; serta pemenuhan kebutuhan pegawai sesuai 

dengan formasi atau standar pelayanan yang berlaku, dengan 

program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program pendidikan dan latihan PNS Kabupaten Bogor; 

(2). Program pengembangan karier dan perbaikan 

kesejahteraan PNS Kabupaten Bogor; 

(3). Program pengelolaan sistem informasi kepegawaian dan 

pelayanan administrasi kepegawaian lainnya; 

(4). Program pembinaan disiplin , sikap mental an etika 

pelayanan yang profesional dari aparatur Kabupaten 

Bogor. 

c).  Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan dan Kesehatan 

1 ) .  Bidang Pendidikan dan Kebudayaan 

Ruang l ingkup kebijakan dan program dari b idang 

pendidikan dan kebudayaan, yaitu : 

a). Peningkatan pendidikan masyarakat atau peningkatan Angka 

Melek Huruf (AMH) dan Rata-Rata Lama Seko lah (RRLS) 

hingga mencepai 9 tahun; peningkatan dan perluasan 

kesempatan untu memperoleh pelayanan pendidikan dasar 

dan menengah, deng_an program sebagai berikut : 
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( 1 ) .  Program peningkatan mutu dan pemerataan pelayanan 

pend;dikan; 

(2). Program penuntasen wajar dikdas 9 tehun; 

(3). Program manajemen berbasis sekc!ah dan manajemen 

berbasis masyarakat; 

(4). Program peranserta masyerkat dalam penyelenggaraan 

pendidikan. 

b). Pengembangan bahasa dan nilai-nilai luhur budaya daerah 

untuk kemajuan daerah, dengan program sebagei berikut : 

(1 ). Program pengembangan bahasa dan budaya daerah; 

(2.). Program penanaman nilai-nilai luhur budaya daerah 

2). Bidang Kesehatan 

Ruang lingkup kebijakan dan program dari bidang 

kesehatan, yaitu : 

a). Peningkatan derajat kesehatan masyarakat atau peningkatan 

Angka Harapan Hidup (AHH) maupun Umur Harapan Hidup 

(UHH) penduduk Kabupaten Begor, melalui peningkatan 

pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau oleh 

masyarakat; peningkatan lingkungan dan perilaku hidup bersih 

dan sehat; perbikan status gizi masyarakat, utamanya untuk 

ibu dan anak serta peningkatan manajemen dan sumber daya 

kesehatan dengan program sebagai berikut : 

(1 ). Program peningkatan pelayanan kesehatan; 

(2). Program perilaku hidup bersih dan sehat; 

(3). Program perbaikan gizi masyarakat; 

(4). Program peningkatan efektivitas manajemen pelayanan 

kesehatan. 
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b). Pencapaian status akreditasi 12  jenis pelayanan rumeh sakit 

atau pemenuhan standar pelayanan untuk, mercapai rumah 

sakit tipe B, dengan program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program peningkatan mutu pelayanan medis dan non­ 

medis; 

(2). Program peningkatan pengelolaan atau efek:ivitas 

manajemen rumah sakit. 

d). Menumbuhkembangkan Potensi lndustri, Pertanian dan 

Pariwisata secara Optimal dan Lestari 

1 ) .  Bi dang Pertanian 

Ruang iingkup kebijakan dan program bideng pertanian, 

yaitu :  

a). Peningkatan produksi dan produktivitas komoditi unggulan 

tanaman Padi, Palawija dan Hortikultura untuk perbaikan 

pendapatan petani, dengan program sebagai berikut : 

( 1 ·  ). 

(2). 

Program peningkatan ketahanan pangan; 

Program pengembangan agrobisnis 

b) .  Peningkatan kualitas sumber daya manusia dan ke lembagaan 

pertanian yang berorientasi agrobisnis, dengan program 

sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program peningkatan keterampilan sumber daya 

manusia pertanian; 

(2) .  Program pengembangan usaha tani yang berorientas i 

agrobisnis 

c). Peningkatan penguasaan jaringan informasi dan inovasi 

teknologi pertanian, dengan program sebagai berikut :  

( 1  ) .  Program penyebar luasan informasi dan teknologi 

pertanian ; 
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(2). Program pengembangan kelembagaan penyuluhan 

pertanian. 

2). Bidang Perikanan dan Peternakan 

Ruang lingkup kebijakan dan program bidang perikanan 

dan peternakan, yaitu : 

a). Peningkatan produksi ternak dan ikan, dengan program 

sebagai berikut : 

Program Peningkatan Kualitas Sumber daya Manusia 

dan Kelembagaan Usaha Peternakan dan Perikanan; 

Program Pengembangan Agribisnis Bidang Perikanan 

dan Peternakan. 

b). Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengendalian 

penyakit hewan/ikan, dengan program sebagai yaitu Program 

Peningkatan Pelayanan Kesehatan Hewan dan Pengawasan 

Kesehatan Masyarakat Veteriner; 

3). Bidang Pertambangan dan Energi 

Ruang lingkup kebijakan dan program bidang 

pertambangan dan energi, yaitu : .  

a). Peningkatan pemanfaatan potensi bahan galian secara 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, dengan program 

sebagai berikut : 

1 ) .  Program pengembangan usaha pertambangan umum; 

2). Program pengenda lian dan penertiban penambangan 

tanpa ijin 

b). Peningkatan pengendalian pemanfaatan air bawah tanah , agar 

tetap terjaga ketersediaan dan keber langsungannya 

(sustainabilly) bagi keperluan masyarakat , dengan program 

2 ( r .  

( 1 ) .  
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penataan dan pengendaiian pemanfaatan/perambilan air 

bawah tanah, 

c). Peringkatan pemenuhan kebutuhan dan angkau.an pela,anan 

energi listrik di perdesaan dengan program listrik masuk esa. 

4). Bidang Kehutanan dan Perkebunan 

Ruang lingkup kebijakan dan program bidang kehutanan 

dan perkebunan, yaitu: 

a). Peningkatan mutu dan produksi komoditas ungulan kehutanan 

dan perkebunan untuk kebutuhan domestik dan ekspor, 

dengan program sebagai berikut : 

(1) .  Program peningkatan kualitas sumber daya manusia 

bidang kehutanan dan perkebunan; 

(2). Program pengembangan agrobisnis bidang kehutanan 

dan perkebunan 

b). Peningkatan pertumbunan vegetasi tanaman lingkup bidang 

kehutanan dan perkebunan untuk mengurang i atau menahan 

laju erosi dan sedimentasi pada kawasan lahan kristis, dengan 

program rehabilitasi lahan kritis dan konservasi tanah. 

5). Bidang Perindustrian dan Perdagangan 

Ruang lingkup kebijakan dan program bidang perindustrian 

dan perdagangan , yaitu : 

a. Pengembangan industri yang bertumpu pada sumber daya 

lokal untuk memajukan daya saing daerah , dengan program 

sebagai berikut : 

1 ) .  Program peningkatan produktiv itas industri dan 

perdagangan; 

2) . Program peningketan kemampuan dan Sumber Daya 

Manusia (SDM) industri dan perdagangan; 
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3). Program peningkatan promosi hasil industri. daya saing 

dan pengembangan jaringan pemasaran; 

4). Program kemitraan dan pengembangan iklim usaha; 

5). Program penguatan teknologi dan permodalan; 

6). Program pemetaan poiensi investasi Kabupaten Boger. 

b. Peningkaian usaha ekonomi masyarakat dengan memenuhi 

kebutuhan infrastruktur serta akses pemasaran industri dan 

perdagangan, dengan program sebagai berikut : 

1). Program pembangunan, pembinaan, pengembangan dan 

peningkatan sarana dan prasarana perdagangan; 

2). Program peningkatan fasilitas dan pengembangan 

penanaman modal di daerah; 

3). Program pembir.aan dan pengembangan fasilitas hasil 

industri kecil dan kerajinan; 

4). Program perlindungan konsumen dan pemantauan barang 

beredar dipasaran. 

6). Bidang Perkoperasian 

Ruang lingkup kebijakan dan program bidang 

perkoperasian, yaitu peningkatan peranserta Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah (UKM) dalam memajukan perekonorian dae:ah 

dan pendapatan masyarakat, dengan program sebagai berikut : 

1 ) .  Program peningkatan kemampuan manajerial dan perkuatan 

permodalan Koperasi dan UKM; 
. 

2). Program pengembangan kelembagaan dan jejaring kemitraan 

Koperasi dan UKM dengan dunia usaha/swasta lainnya . 

7). Bidang Kepariwisataan 

Ruang lingkup kebijakan dan program dari bidang 

kepariwisataan, yaitu : 
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a). Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat disertai 

dengan penggalian dan pengembangan potensi pariwisata 

untuk memacu perkembangan perekonomian masyarakat, 

dengan program sebagai berikut : 

(1. Program penataan obyek wisata; 

(2). Program pengembangan kawasan wisata andalan; 

(3). Program peningkatan kualitas pelayanan kepariwisataan; 

(4). Program pengembangan dan promosi pariwisata, seni 

dan budaya 

b). Pelestarian dan pengembangan potensi seni dan budaya 

sebagai daya tarik wisata atau atraksi wisata, dengan program 

sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program pelestarian dan pengembangan kesenian 

daerah; 

(2). Program peningkatan kualitas sumber daya I pelaku 

bidang kepariwisataan, seni dan budaya. 

e). Meningkatkan Kualitas dan Menata Sarana, Prasarana dan 

lnfrastruktur Wilayah 

1 ) .  Bidang Penataan Ruang 

Ruang lingkup kebijakan dan program dari bidang penataan 

ruang, yaitu : 

a). Peningkatan penataan ruang pada kawasan yang berkembang 

dengan pesat dan kawasan strategis !ainnya yang berperan 

da iam memacu pertumbuhan wi layah, dengan program sebagai 

berikut : 

( 1 ) .  Program penataan ruang; 

(2). Program peranserta masyarakat dalam penataan ruang 
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b). Peningkatan pengelolaan sumber daya elam den lingkungan 

hidup sesuai dengan standar baku mutu lingkungan yang 

berlaku, dengan program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program pencegahan dan penanggulangan dampak 

Jingkungan; 

(2). Program pengendalian dan pemulihan kualitas 

lingkungan 

2). Bidang Pekerjaan Umum 

Ruang lingkup kebijakan dan program dari bida'ng 

pekerjaan umum, yaitu : 

a). Peningkatan pengelolaan tata bangunan, pe:umahan dan 

permukiman serta keselamatan bangunan, dengan program 

sebagai berikut : 

(1 ). Program pembangunan dan rehabilitasi bangunan; 

(2). Program pencegahan dan penanggulangan bahaya 

kebakaran 

b). Peningkatan kualitas perumahan dan permukiman yang 

memenuhi persyaratan konstruksi dan layak huni, dengan 

progrem sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program penataan dan perbalan kawasan kumuh 

perkotaan; 

(2). Program perbaikan perumahan dan lingungan desa 

terpadu; 

(3). Program pembangunan sarana dan prasarena sanitasi di 

perkotaan dan perdesaan. 

c). Peningkatan pengelolaan dan pelayanan sarana serta 

prasarana lingkungan maupun utilitas umum ,  dengan program 

sebagai berikut : 
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• 

( 1 ) .  Program pembangunan dan rehabiiitasi ruang terbuka 

hijau, pertamanan dan TPU'Pemakaman; 

(2). Program penataan media luar rang dan panggung 

reklame; 

(3). Program peningkatan peiayanan kebersihan, 

persampahan, air kotor dan tinja; 

(4). Program pengelolaan penerangan jalan umum 

d). Peningkatan elancaran pergerakan orang dan barang serta 

peningkatan aksesibilitas ke sentra-sentra produksi dan 

kawasan wisata, dengan program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program pembangunan, peningkatan, rehabilitasi dan 

penggantian sarana ja lan dan jembatan; 

(2) . Program pembangunan sarana penunjang jalan dan 

jembatan; 

(3). Program pemelinaraan jaian an jembatan 

e). Peningkatan penyediaan air irigasi untuk kebutuhan pertanian, 

dengan program sebagai berikut : 

(1) .  Program operasional dan pemeliharaan sarana irigasi; 

(2). Program rehabilitasi dan peningkatan fungsi jaringan 

irigasi; 

(3). Program pemberdayaan P3A Mitra Cai; 

(4). Program pengelolaan pemanfaatan air permukaan; 

(5) . Program normalisasi dan rehabilitasi sarana dan 

prasarana sumber daya air lainnya. 

3) .  Bidang Perhubungan 

Ruang lingkup · kebijakan dan program dari bidang 

perhubungan, yaitu : 
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a). Peningkatan kelancaran, keselametan !alu {intas dan distribusi 

orang, barang dan jasa untuk mendorong kelancaran usaha 

masyarakat, dengan program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program pengelclaan pemoinaan pengendalian teknik 

lalu-lintas; 

(2). Program pengawasan dan penertiban angkutan orang 

dan barang; 

(3). Program pengadaan dan perawatan sarana lalu-lintas; 
' . 

' 

(4). Program pembinaan dan pengawasan perparkiran 

b). Pengaturan dan pembinaan pengusaha angkutan umum, 

terminal, pas dan telekomunikasi, dengan program sebagai 

berikut: 

(1) .  Program pengelolaan pembinaan pengusaha angkutan 

umum; 

(2). Program peningkatan pelayanan pengujian angkutan 

umum, pos dan telekomunikasi; 

(3). Program pembangunan dan pengelolaan terminal dan 

sarana prasarana perhubungan. 

c). Pembinaan teknik kendaraan dan keselamatan, dengan 

program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program peningkatan pengujian kendaraan bermotor; 

(2). Program pembinaan perbengkelan. 

f}. Memajukan Kehidupan Keagamaan dan Kondisi Sosial 

Kemasyarakatan. 

1 ). Bi dang Agama 

Ruang lingkup kebijakan dan program dari bidang agama, 

yaitu: 
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a). Peningkatan fasilitasi pelayanan untuk elancaran kehidupan 

keagamean dengan program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program peningkatan pelayanan kehidupan eagamaan; 

(2). Program pembinaan lembaga sosial keagamaan. 

b). Peningkatan kerjasama dan kemitraan antara Pemerintah 

Daerah dengan ulama, kyai dan tokoh agama dalam 

meningketkan harmonisasi serta kerukunan hidup umat 

beragama dengan program sebagai berikut : 

( 1 ) .  Program peningkatan kerukunan hidup antar umat 

beragama 

(2). Program peningkatan 

keagamaan. 

pelaksanaan syiar-syiar 

2). Bidang Ketenagakerjaan 

Ruang lingkup kebijakan dan program dari b:dang 

ketenagakerjaan, yaitu : 

a). Peningkatan kualitas tenaga kerja untuk memasuki pasar kerja 

dan wirausaha mandiri; peningkatan fasilitasi untuk penciptaan 

peluang kerja dan perluasan kesempatan kerja; serta 

peningkatan peranserte pelaku industri untuk mewujudkan 

harmonisasi hubungan industrial, dengan program sebagai 

ber ikut: 

(  1 ) .  Program peningkatan keterampilar dan produktivitas 

tenaga kerja; 

( 2 ) .  Program perluasan dan penciptaan kesempatan kerja; 

( 3 ) .  Program peningketan hubungan industrial yang 

harmon is. 
b) .  Peningkatan pelayanan bagi penyandang masalah 

kesejahteraan sosial, korban masalah sosial dan keluarga 

miskin, dengan program sebagai berikut : 
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( 1 ) .  Program pemenuhan kebutuhan hiup kelompo 

penyendang masalah kesejahteraan sos:al  dan keluarg 

miskin; 

(2). Program bimbingan dan fasilitasi untuk usaha mandiri 

3). Bidang Kependudukan 

Ruang lingkup kebijakan dan program dari bidang 

kependudukan, yaitu : 

a). Peningkatan pelayanan administrasi kependudukan dan ak:e 

catatan sipil, dengan program sebagai berikut : 

(1 ) . Program peningkatan pelayanan 

kependudukan dan akte catatan sip i l; 

(2). Program pengembangan sistem administrasi dan 

dokumentasi kependudukan. 

b). Pengendalian pertumbuhan penduduk · dan pembangunan 

keluarga sejahtera, dengan program sebagai berikut : 

Program optimalisasi pelayanan keluarga berencana; 

Program pengarahan mobilitas penduduk; 

Program bimbingan dan pembinaan keluarga sejahtera. 

c). Peningkatan pemberdayaan masyarakat dan pendayagunaen 

segenap potensi masyarakat, dengan program sebagai berikut: 

Program pemberdayaan masyarakat dalam pemenuhan 

sarana dan prasarana desa; 

Program pendayagunaan potensi ekonomi desa; 

Program pemberdayaan kelembagaan masyarakat desa ;  

Program kesetaraan dan kead i lan gender .  

administrasi 

(1 ). 
. . .  

(2).. - 

""�· 

(3). 

-- ( 1 ) .  

t  

4  

· 

(2). 

=, 

.  ,  (3) . 
-· 

.  

(4). 
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BABV 

PENGUKURAN KINERJA 

A. Penetapan Indikator Kinerja atau Tolok Ukur Kinerja 

Kinerja merupakan kondisi yang ha, us diketahui dan 

diinformasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) 

untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil kerja dari suatu instansi 

pemerintah dihubungkan dengan tujuan, sasaran hingga ke visi dan mis· 

yang harus diemban oleh organisasi yang bersangkutan. Kinerja dapat 

juga diartikan sebagai prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam 

suatu periode waktu tertentu. Prestasi dimaksud adalah tampilan 

organisasi dalam menjalankan kegiatan dan program kerjanya atau 

gambaran yang menunjukkan mengenai tingkat pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan 

misi organisasi yang te!ah ditetapkan dalam Dokumen Renstranya. 

Indikator kinerja zdalah ukuran kuantitatif dan / atau kualitatif 

yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran tau tujuan yang 

telah ditetapkan. Oleh arena itu, indikator kinerja harus merupakan 

sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar 
.  .  

untuk menilai atau meiihat tingkat kinerja dari pemerintah daerah. 

Dengan adanya indikator kinerja, pemerintah daerah mempunyai wahana 

yang jelas bagaimana . penyelenggaraan pemerintahan daerah akan 

dikategorikan telah berhasil atau belum berhasil pada masa yang akan 

datang. 

Terdapat 3 (tiga) macam ukuran yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja secara kuantitatif , yaitu : ukuran kriteria tunggal; ukuran 

kriteria beragam dan ukuran kriteria gabungan . Ukuran kriteria tunggal 

adalah ukuran kinerja yang hanya menggunakan 1 (satu) tolok ukur, 
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sedangkan ukuran kriteria beragam adalah uuran kinerja yang 

menpgunakan berbegei macam tolok ukur untuk menilai kinerja 

organisasi. Hanya saja ukuran krteria beragam harus diikuti dengan 

penentuan bobot dari tiap-tiap tolok ukur yang diguakan. Sementara itu, 

ukuran gabungan adalah ukuran kinerja yang menggunakan berbagai 

macam tolok ukur sekaligus menghitung bobot masing-masing tolok ukur 

beserta rata-ratanya sehingga menjadi ukuran kinerja secara 

keseluruhan . 

Dalam kerangka i'nanajemen strategis, meskipun seluruh 

perencanaan strategis yang meiiputi penentuan visi, misi, tujuan dan 

sasaran, strategi atau cara mencapai tujuan dan sasaran yang mencakup 

kebijakan, program dan kegiatan seluruhnya telah dibahas· dalam 

dokumen Renstra, namun untuk kebutuhan pengukuran kinerja harus 

ditentukan atau ditetapkan indikator kinerja yang benar-benar relevan 

atau yang sesuai dengan harapan yang ingin dicapai oleh organisasi 

perangkat daerah, kemudian selanjutnya dinilai dan dibahas bagi ukuran 

keberhasilan atau ketidakberhasilan dari pemerintah daerah tersebut. 

Penetapan indikator kinerja, umumnya didasarkan pada upaya 

pencpaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Untuk mengukur 

kinerja d imaksud , diper!ukan indikator kinerja yang terbagi dalam 5 (lima) 

kelompok indikator kinerja, yaitu : indikator mesukan (inputs); keluaran 

(outputs); hasil (outcomes); manfaat (benefits) dan dampak (impacts). 

Kelima indikator kinerja tersebut da!am penyusunannya terikat 

dalam suatu kerangka kerja logis (logical frame work) atau hirarki proses 

yang penilaiannya dimu !ai dari indikator masukan dan berakhir pada 

ind ikator dampak. Khusus untuk indikator proses, ser ingkali jarang 

digunakan meskipun hal tersebut sangat penting dan dibutuhkan untuk 

menilai suatu kine:ja kegiatan, program dan kebijakzn yang sedang 

dilaksanakan. Selain itu, indikator proses merupakan ukuran yang paling 

Rencana Strategis (Renstra)Daerah _ 
auupaten ogor Tafun 2003 - 2008 

V - 2  



dominan untuk menilai kualitas proses pelayanan yang telah diberikan 

kepada masyarakat. Untuk itu, penetapan indiator kinerja dalam­ 

dokumen Renstra in; pada beberapa kegiatan pelayanan akan 

dimasukkan indikator proses bersama-sama dengan indiator lainnya. 

Untuk memudahkan penileian, maka tolok-ukur kinerja yang akan 

digunakan, yaitu, tolok-ukur kinerja berdasarkan indikato: makro dan 

indikator mikro/ bidang kewenangan pemerintahan 

E. Rencana Pencapaian Kinerja atau Tolok Ukur Kinerja 

Penentuan rencana pencapaian kinerja atau toiok ukur kinerja 

harus dapat dikaitkan dengan kemampuan dan kesanggupan dari unit 

kerja atau organisasi perangkat daerah untuk mereelisasikannya. 

Rencana pencapaian kinerja dimaksud harus menunjukkan 

kesinambungan dan konsistensi kinerja yang relevan dengan tugas pokok 

dan f ungsi menurut bi dang kewenangan pad a seluruh organisasi 

perangkat daerah yang pada akhirnya berakumulasi pada suatu ukuran 

indikator kinerja yang menunjukkan keberhasilan dari unit kerja atau 

organisasi perangkat daerah yang bersangkutan maupun pemerintah 

daerah. Oieh karena itu, dalam dokumen Renstra ini telah ditentukan 
• 

rencana pencapaian indikator kinerja makro pembangunan Kabupaten 

Bogor yeng menur;ukkan rencana kirerja kumulatif dari seluruh bidang 

kewenangan, sedangkan indikator yang terangkum dalam masing-masing 

bidang kewenangan menunjukkan realisasi dari hasil kegietan, program, 

kebijakan secara tersendiri dari masing-masing unit kerja menurut bidang 

kewenangannya. Rencana pencapaian kedua jenis inkator kinerja 

dirnaksud akan digunakan untuk penilaian dan pertanggungjawaban 

kinerja tahunan (LPJ Akhir Tahun Anggaran) dan kinerja lima tahunan 

(LP} Akhir Masa Jabatan) dari Pemerintah Kabupaten Bgor. Rincian 

deri rencana pencapaian kinerja Pemerintan Kabupaten Egor disajkan 

pada tabel 5 . 1  sebagai berikut. 
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EA.B VI 

PE'NUTUP 

Visi Pemerintah Kebupatn Bogor dalam dokumen Renstra ini 

yaitu: Tercapainya Pelayaran Prima demi Terwujudnya Masyara'at 

Kabupaten Eogor yang Maju, Mandiri, Sejahtera Berladac'an Iman c'an 

Taqwa". Visi tersebut diterjemahkan kedalam mis i ,  tujuan dan sasaran, 

strategi atau cara mencapai tujuan dan sasaran yang mencakup kebijakan, 

program dan kegiatan menurut bidang kewenangan dari pemerintah daerah 

yang dalam implementasinya didasarkan pada koridor hukum dan ketertuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Rumusan dari visi hingga kegiatan dari masing-masing bidang 

kewenangan selanjutnya ditentukan rencana pencapeian kinerjanya 

berdasarkan indikator kinerja makro maupun indikator kinerja masing-masing 

bidang kewenangan untuk dijadikan dasar penilaian pertanggungjawaban 

kinerja tahunan (LPJ Akhir Tahun Anggaran) dan kinerja lima tahunen (LPJ 

Akhir Masa Jabatan) dari Pemerintah Kabupaten Bogor. 

Keseluruhan rencana kebijakan, program dan kegiatan maupun 

rumusan tujuan dan sasaran hingge rumusan visi dan misi dari Pemerintah 

Kabupaten Bogor yang tertuang dalam dokumen Renstra tahun 2003 -- 2008 

in i ,  mudah-mudahan dapat mengantaran Kabupaten Bogor menuju visi 

daerahnya, yaitu : "Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bogor yang 

Maju, Mandiri, Sejahtera Berlandaskan Iman dan Taqwa". 

Rencana Stratcgis (Renstra)Daerah _ 
a6upaten @ogor Tafun 2003 -- 2008 
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